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ABSTRAK 

 

Achmad Sochibul Hilal. 2015. Keefektifan Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif  Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

Terhadap Hasil Belajar Sistem Pendingin Siswa Kelas XI Program keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan SMK N Jambu 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar sistem 

pendingin siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran STAD terhadap 

peningkatan hasil belajar sistem pendingin. 

Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh kelas XI program keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan SMK N Jambu tahun pelajaran 2013/ 2014 berjumlah 4 

kelas dan sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI TKR 1 sebagai kelas 

eksperimen, kelas XI TKR 3 sebagai kelas kontrol dan kelas XII TKR 3 sebagai 

kelas uji coba. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

pendekatan static group comparison, menggunakan tes sebagai alat pengumpul 

data penelitian. 

Dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwa hasil pre-test dan post-test 

pada kedua kelompok penelitian mengalami peningkatan. Namun besarnya 

peningkatan berbeda antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Selisih 

peningkatan hasil belajar pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 

besar daripada selisih peningkatan pembelajaran langsung (21,86 > 14,01), maka 

hasil belajar sistem pendingin pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan SMK N Jambu dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran 

langsung.  

 

Kata kunci: kooperatif tipe STAD , langsung dan hasil belajar sistem pendingin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan hal yang paling utama dalam 

proses pendidikan yang bertujuan untuk mendapatkan keadaan baru yang lebih 

baik. Dalam proses pembelajaran di sekolah guru merupakan tokoh yang memiliki 

peran utama dalam pencapaian hal tersebut, sehingga diharapkan guru memiliki 

kemahiran dalam penyampaian materi dan memilih model pembelajaran yang 

tepat agar pembelajaran tersebut efektif.   

Model pembelajaran merupakan komponen yang perlu diperhatikan 

sebelum melaksanakan pembelajaran sistem pendingin, agar pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Materi pelajaran yang sama 

disajikan dengan strategi pembelajaran yang berbeda di dawah kondisi yang 

berbeda akan menghasilkan hasil belajar yang berbeda (Pratiwi, dkk, 2010:157), 

yang berarti model pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar. Tujuan 

pembelajaran sistem pendingin yaitu agar siswa mampu melakukan pemeliharaan 

dan perbaikan sistem pendingin. Dengan kata lain peran model pembelajaran yang 

digunakan harus dapat membuat  siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran sistem 

pendingin. 

Sistem pendingin merupakan salah satu komponen yang terdapat pada 

mesin kendaran. Fungsi dari sistem pendingin adalah untuk menstabilkan suhu 

mesin pada saat mesin dinyalakan. Sistem pendingin terdiri dari komponen-

komponen yang dirancang sedemikian rupa untuk memperoleh tujuan tersebut. 
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Dalam sistem pendingin ini terdapat banyak hal yang dapat dibahas dan 

didiskusikan dalam pelaksanaan pembelajarannya, misalnya pemahaman prinsip 

kerja sistem pendingin dan komponen-komponennya juga gejala kerusakan dan 

bagaimana perawatan yang tepat yang harus dilaksanakan. Maka dari itu guru 

harus menggunakan model pembelajaran yang tepat yang diharapkan dapat 

membantu siswa memiliki peran aktif dalam pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD). Dengan model pembelajaran STAD diharapkan siswa dapat 

memaksimalkan kemampuannya dalam memperoleh informasi sebanyak mungkin 

dari pembelajaran sistem pendingin. 

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk 

permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin, 

2011: 143). Dengan membagi ke dalam kelompok kecil, maka siswa dapat 

mencari informasi atau sumber-sumber yang berkaitan dengan materi yang 

dibahas. Selain itu, model ini juga menumbuhkan keaktifan siswa dan melatih 

siswa untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD diharapkan siswa akan aktif dalam 

mencari masalah yang timbul dalam sistem pendingin dan mengetahui cara untuk 

mengatasi masalah tersebut. Dengan mengetahui sendiri masalah-masalah yang 

muncul pada sistem dan bagaimana cara mengatasinya maka siswa lebih mudah 

paham dan lebih mudah  mengingatnya. 
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Di SMK N Jambu yang terletak di kabupaten Semarang, pembelajaran 

sistem pendingin disana menggunakan model pembelajaran langsung. Model 

pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang menggunakan metode 

ceramah dan pemberian tugas. Pembelajaran dengan model langsung disana 

membuat siswa tidak dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki, siswa 

cenderung pasif di dalam kelas karena tidak ada kegiatan dalam model 

pembelajaran langsung yang mampu menumbuhkan keaktifan siswa. Kegiatan 

siswa yang hanya mendengar, memperhatikan dan mencatat akan membuat siswa 

lebih mudah bosan dan berdampak pada penyerapan materi pembelajaran yang 

disampaikan. Dikarenakan hal tersebut maka dibutuhkan penggunaan model 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan semangat belajar siswa dan membuat 

siswa aktif di dalam kelas, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD.  

Berdasarkan uraian di atas, kami ingin mengadakan penelitian tentang 

keefektifan penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD terhadap hasil 

belajar  sistem pendingin siswa Kelas XI program keahlian Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) SMK N Jambu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar sistem pendingin dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif STAD? 
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2. Apakah pembelajaran sistem pendingin dengan model pembelajaran 

kooperatif STAD efektif meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan 

pembelajaran langsung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil pembelajaran sistem pendingin dengan menggunakan 

STAD. 

2. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran STAD terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:   

1. Manfaat Teoritis  

a. Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

b. Untuk memberi sumbangan pemikiran berupa pemilihan model 

pembelajaran yang tepat bagi dunia pendidikan dan memberi kontribusi 

ilmiah terhadap ilmu pendidikan khususnya pada pembelajaran sistem 

pendingin. 

2.  Manfaat Praktis  

a. Manfaat bagi siswa  

1) Melatih siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat. 
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2) Menumbuhkan semangat belajar dan bekerjasama antar siswa sehingga 

muncul rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya.  

3) Diharapkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sistem pendingin 

dapat meningkat. 

b. Manfaat bagi guru  

1) Memotivasi guru untuk meningkatkan keterampilan dalam menyampaikan 

materi yang lebih menarik kepada siswa. 

2) Dengan menggunakan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan 

profesionalisme guru.  

E. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda serta mewujudkan kesatuan 

pandangan dan pengertian yang berhubungan dengan judul penelitian yang 

penulis ajukan, istilah-istilah yang perlu ditegaskan adalah:  

1) Keefektifan  

Keefektifan berasal dari kata efektif yang berarti tindakan yang dapat 

membawa hasil atau berhasil guna (tentang usaha, tindakan) (Pusat Bahasa, 

2008: 374). Keefektifan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

keberhasilan atau ketepatgunaan dari suatu pembelajaran sistem pendingin. 

Indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah rata-rata hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran sistem pendingin dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada rata-rata hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

 



6 

 

 

 

2) Model pembelajaran kooperatif STAD 

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik 

untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan 

kooperatif (Slavin, 2011: 143). Pada penelitian ini, model STAD akan 

diterapkan pada pembelajaran sistem pendingin. Dengan menerapkan model 

STAD pada pembelajaran sistem pendingin diharapkan hasil belajar siswa 

dapat meningkat. 

3) Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah 

mengalami kegiatan belajar (Rifai dan Anni, 2009: 85).  Hasil belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif yang diperoleh 

siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran sistem pendingin. 

4) Sistem pendingin 

Sistem pendingin merupakan sebuah sistem dalam kendaraan yang berfungsi 

untuk menstabilkan suhu mesin kendaraan saat bekerja, sehingga mesin dapat 

bekerja pada temperatur yang dinginkan. Kompetensi dasar yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran sistem pendingin yaitu memelihara atau servis 

sistem pendingin dan komponennya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang keefektifan penggunaan model pembelajaran kooperatif 

STAD ini bukanlah penelitian yang pertama dan satu-satunya. Lindarti, dkk telah 

melakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD pada mata pelajaran fisika untuk meningkatkan hasil belajar Siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif 

STAD, kualitas hasil pembelajaran lebih meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil yang diperoleh perhitungan uji beda indeks gain kelompok eksperimen dan 

kontrol diperoleh t hitung sebesar 4,506 dengan peluang lebih kecil dari taraf 

reliabilitas 0,05, yang berarti indeks gain kelompok eksperimen yang 

mendapatkan pembelajaran kooperatif lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan indeks gain dari kelompok kontrol yang hanya mendapatkan metode 

ceramah (Lindarti, dkk, 2010:1). 

B. Landasan Teori 

1. Teori Belajar  

1) Pengertian Belajar  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, belajar adalah berusaha memperoleh 

kepandaian dan ilmu. Belajar menurut teori Gagne (dalam Slameto,2010: 13) 

memiliki dua definisi, yaitu: (1) belajar adalah suatu proses untuk memperoleh 

motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku dan, (2) 

belajar adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi. 
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Sedangkan belajar menurut Djamarah (2011: 13) adalah serangkaian kegiatan jiwa 

raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses yang  kompleks dan terjadi pada setiap orang  

yang berlangsung seumur hidup dengan tujuan untuk mendapatkan suatu 

pengetahuan dan pengalaman yang dapat mengubah tingkah laku seseorang 

menjadi lebih baik.  

2) Tujuan Belajar  

Tujuan belajar yaitu suatu ukuran yang akan ditempuh untuk menentukan 

perilaku siswa dalam pembelajaran. Tujuan belajar terdiri dari tiga komponen, 

yaitu: (1) untuk mendapatkan pengetahuan, belajar dengan kemampuan berpikir 

ditujukan untuk memperoleh pengetahuan, (2) untuk memperoleh pemahaman 

konsep dan menguasai suatu ketrampilan tertentu melalui proses pelatihan suatu 

kegiatan, (3)  pembentukan sikap, yaitu belajar berpengaruh pada sikap, mental 

dan perilaku yang lebih baik (Sardiman, 2011: 26-29). 

3) Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh seseorang 

setelah mengalami kegiatan belajar (Rifai dan Anni, 2009: 85). Perubahan 

perilaku yang didapat bergantung pada apa yang dipelajari, apabila seseorang 

mempelajari suatu konsep maka perubahan perilaku yang diperoleh berupa 

penguasaan konsep, baik yang mencakup bidang kognitif, afektif maupaun 

psikomotorik.  
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Menurut Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009:11-12), hasil belajar 

pada proses belajar terdiri dari 5 (lima) hal, diantaranya:  

1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas siswa untuk mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan (berbicara) maupun tertulis. 

Pemilikan informasi verbal memungkinkan individu berperanan dalam 

kehidupan. 

2) Kemahiran intelektual, yaitu kecakapan yang berhubungan dengan 

lingkungan hidup serta mampu mempresentasikan dan menggunakan 

konsep dan lambang. 

3) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep 

dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani atau badan untuk memperoleh keterampilan, sehingga terwujud 

keterampilan jasmani. 

5) Sikap, yaitu kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 

penilaian terhadap obyek tersebut.  

 

2. Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran Kooperatif adalah pembelajaran dimana para siswa belajar 

dalam suatu kelompok-kelompok kecil untuk saling menbantu satu sama lainnya 

dalam menguasai materi pembelajaran (Slavin, 2011: 4). Dengan pembelajaran 

kooperatif dihaharapkan para siswa dapat saling membantu, saling 

mendiskusikan dan berargumen untuk menambah pengetahuan dan menutup 

kesenjangan dalam hal pemahaman materi.  

Dalam pembelajaran kooperatif, peran guru sangat penting dalam 

pembagian kelompok. Kelompok yang terbentuk harus bersifat hiterogen, hal ini 

dimaksudkan agar interaksi dalam kelompok dapat berjalan dengan baik. Siswa 

dengan kemampuan yang berbeda dapat bertukar informasi dalam kelompok. 

Jumlah anggota kelompok dalam pembelajaran kooperatif dibatasi antara 4-5 

orang. 
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Di dalam model pembelajaran kooperatif terdapat unsur-unsur dasar yang 

membedakannya dengan pembelajaran biasa. Menurut Nurhadi, Senduk dan Lie 

(dalam Wena, 2009: 190-192) terdapat empat unsur dasar dalam model 

pembelajaran kooperatif yaitu:  

a. Saling ketergantungan positif, yakni hubungan saling membetuhkan antara 

siswa satu dengan yang yang lainnya dalam kelompok kaitannya dalam hal 

pencapaian tujuan, menyelesaikan tugas, memperoleh materi atau bahan 

belajar, menjelaskan informasi dan memperoleh penghargaan. 

b. Interaksi tatap muka, menuntut para siswa dalam kelompok saling 

berhadapan sehingga terjadi dialog, siswa dapat melakukan kegiatan diskusi 

seperti bertanya, menjelaskan pertanyaan dan saling bertukar sumber 

belajar. 

c. Akuntabilitas individu, setiap siswa bertanggung jawab atas penguasaan 

materi secara maksimal untuk mencapai tujuan kelompok, karena hasil 

belajar kelompok didasari atas rata-rata nilai anggota kelompok. 

d. Keterampilan menjalin hubungan antar individu, yakni menuntut siswa agar 

dapat berkolaborasi, bekerja sama dan bersosialisasi dengan anggota 

kelompok. 

 

Dengan adanya unsur-unsur dasar tersebut, menjadikan siswa 

mempunyai tanggung jawab terhadap tugasnya dan ikut aktif dalam memberikan 

masukan dan saran terhadap kelompoknya. Melalui pembelajaran kooperatif ini 

diharapkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

Untuk memaksimalkan pembelajaran kooperatif dibutuhkan pula peran 

penting dari guru. Guru diharapkan mampu mengatur ruang kelas, kondisi siswa, 

dan mampu mengarahkan siswa agar bersungguh-sungguh dalam melaksanakan 

pembelajaran kooperatif di dalam kelas.  

3. Model Pembelajaran  STAD  

Pembelajaran STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif 

yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan 
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bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin, 2011: 

143). Dalam STAD para siswa dalam kelas dibagi dalam tim atau kelompok 

belajar yang terdiri atas empat hingga lima orang yang berbeda-beda tingkat 

kemampuannya, jenis kelamin, dan latar belakangnya.  

Model Pembelajaran  STAD terdiri lima komponen utama, yaitu :  

a. Penyajian kelas 

Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan penyajian kelas. 

Penyajian kelas tersebut mencakup pembukaan, pengembangan dan latihan 

terbimbing. 

b. Kegiatan kelompok 

Siswa mendiskusikan lembar kerja yang diberikan dan diharapkan saling 

membantu sesama anggota kelompok untuk memahami bahan pelajaran dan 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

c. Kuis (Quizzes) 

Kuis adalah tes yang dikerjakan secara mandiri dengan tujuan untuk 

mengetahui keberhasilan siswa setelah belajar kelompok. Hasil tes digunakan 

sebagai hasil perkembangan individu dan disumbangkan sebagai nilai 

perkembangan dan keberhasilan kelompok. 

d. Skor kemajuan (perkembangan ) individu 

Skor kemajuan individu ini tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi 

berdasarkan pada seberapa jauh skor kuis terkini yang melampui rata-rata skor 

siswa yang lalu. 
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e. Penghargaan kelompok  

Penghargaan kelompok adalah pemberian predikat kepada masing-masing 

kelompok. Predikat ini diperoleh dengan melihat skor kemajuan kelompok. 

Skor kemajuan kelompok diperoleh dengan mengumpulkan skor kemajuan 

masing-masing kelompok sehingga diperoleh skor rata-rata kelompok. 

Dalam penggunaannya model pembelajaran STAD memiliki kelebihan 

dan kekurangan, berikut adalah kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

STAD: 

1) Kelebihan model pembelajaran STAD, yaitu: 

a) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 

keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 

b) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif 

mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah. 

c) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan berdiskusi. 

d) Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai 

individu dan kebutuhan belajarnya. 

e) Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka 

lebih aktif dalam diskusi. 

f) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

rasa menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai 

pendapat orang lain.  
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2) Kekurangan model pembelajaran STAD, yaitu: 

a) Guru harus lebih ekstra dalam melakukan pengawasan untuk menilai 

tiap-tiap siswa baik yang aktif atau yang kurang aktif 

b) Mengharuskan para siswa bersikap komunikatif dalam kelompoknya. 

c) Kerja kelompok hanya melibatkan mereka yang mampu memimpin dan 

mereka yang aktif dalam kelompok. 

4.  Pembelajaran Langsung  

Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada penguasaan konsep dan perubahan perilaku dengan 

mengutamakan pendekatan deduktif, dengan ciri-ciri guru sebagai pusat atau 

memiliki peran utama dalam kegiatan pembelajaran. Guru berperan sebagai 

penyampai informasi, dan dalam hal ini guru dalam penyampaian materinya juga 

dapat menggunakan alat peraga atau alat bantu penyampaian informasi yang 

lainnya.  

Tahapan atau sintaks model pembelajaran langsung menurut Bruce dan 

Weil (dalam Earlivan:2013) adalah sebagai berikut: 

a. Orientasi.  

Berupa kegiatan pendahuluan sebelum seorang guru menyampaikan materi 

inti pembelajaran, yang berupa kegiatan penyampaian materi apa yang 

akan diberikan dan kegiatan apa saja yang akan dilakukan juga untuk 

mendalami seberapa jauh pengetahuan yang dimiliki siswa sebelum materi 

diberikan. 
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b. Presentasi.  

Pada fase ini guru menyajikan materi pelajaran baik berupa konsep-konsep 

maupun keterampilan. Penyampaian materi diberikan dengan metode 

ceramah, peragaan keterampilan dengan cara demonstrasi atau penjelasan 

langkah-langkah kerja dan menjelaskan ulang hal-hal yang sulit. 

c. Latihan terstruktur.  

Pada fase ini guru memandu siswa untuk melakukan latihan-latihan. Peran 

guru yang penting dalam fase ini adalah memberikan umpan balik 

terhadap respon siswa dan memberikan penguatan terhadap respon siswa 

yang benar dan mengoreksi respon siswa yang salah. 

d. Latihan terbimbing.  

Pada fase ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih 

konsep atau keterampilan. Latihan terbimbing ini baik juga digunakan oleh 

guru untuk mengakses atau menilai kemampuan siswa untuk melakukan 

tugasnya. Pada fase ini peran guru  memonitor dan memberikan bimbingan 

jika diperlukan. 

e. Latihan mandiri.  

Pada fase ini guru dapat memberikan tugas-tugas mandiri kepada siswa 

untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka 

pelajari. 
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Model pembelajaran langsung dalam pelaksanaannya memiliki beberapa 

keterbatasan (Earlivan:2013), di antaranya: 

a. Model pembelajaran langsung bersandar pada kemampuan siswa untuk 

mengasimilasikan informasi melalui kegiatan mendengarkan, mengamati, 

dan mencatat. Karena tidak semua siswa memiliki keterampilan dalam hal-

hal tersebut, guru masih harus mengajarkannya kepada siswa.  

b. Dalam model pembelajaran langsung, sulit untuk mengatasi perbedaan 

dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan 

pemahaman, gaya belajar, atau ketertarikan siswa.  

c. Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara 

aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

interpersonal mereka. 

d. Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan strategi 

pembelajaran ini bergantung pada peran guru. Jika guru tidak tampak siap, 

berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan terstruktur, siswa dapat 

menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan 

terhambat. 

e. Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada gaya komunikasi 

guru. Komunikator yang buruk cenderung menghasilkan pembelajaran 

yang buruk pula dan model pembelajaran langsung membatasi kesempatan 

guru untuk menampilkan banyak perilaku komunikasi positif. 
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5. Sistem Pendingin 

Sesuai dengan silabus yang ada di SMK N Jambu, pembelajaran sistem 

pendingin dengan kompetensi dasar memelihara atau servis sistem pendingin 

dan komponen-komponennya memiliki beberapa indikator, yaitu: 

a. Pemeliharaan/servis sistem pendingin dan komponen-komponennya 

dilaksanakan tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 

sistem lainnya. 

b. Informasi yang benar-benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami. 

c. Sistem pendingin dan komponen komponennya diperbaiki menggunakan 

metode dan peralatan yang tepat sesuai dengan spesifikasi dan toleransi 

terhadap kendaraan atau sistem. 

d. Data yang tepat dilengkapi sesuai hasil pemeliharaan atau servis. 

e. Seluruh kegiatan melepas dan memasang sistem pendingin dan 

komponennya dilaksanakan berdasarkan Standart operation prosedur 

(SOP), undang-undang Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3), peraturan 

dan perundang-undangan dan prosedur/kebijakan perusahaan. 

Adapun materi pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip kerja sistem pendingin 

Sistem pendingin adalah sebuah sistem dalam mesin yang berfungsi 

untuk menjaga temperatur atau suhu mesin agar tetap stabil saat mesin 

dinyalakan. Komponen  sistem pendingin ada bebrapa macam yaitu: (1) 

Radiator, (2) Tutup radiator, (3) Slang radiator, (4) Kipas, (5) Katup 

termostat, (6) Tangki reservoir (7) Pompa air. Prinsip kerja sistem pendingin 
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adalah membuang panas berlebihan dari hasil pembakaran di ruang bakar 

melalui air yang disirkulasikan di sekitar ruang bakar yang biasa disebut 

dengan water jacket (mantel air), kemudian panas yang diterima air akan 

dibuang ke udara melalui radiator. Sirkulasi air pendingin seperti terlihat pada 

gambar 2.1, sirkulasi air ditunjukkan oleh anak panah. 

 
Gambar 2.1 Sirkulasi air dalam mesin dan radiator (Depdiknas, 2004: 12) 

b. Bagian-bagian sistem pendingin yang perlu dipelihara atau diservis 

Komponen-komponen sistem pendinginan yang penting dan perlu 

dipelihara/diservis adalah (Depdiknas, 2004: 26-27) :  

a) Radiator, berfungsi untuk mendinginkan air yang telah panas dari mesin 

dan membuang panas ke udara melalui sirip-sirip pendinginnya. 

b) Tutup radiator, berfungsi menaikkan titik didih air pendingin dengan jalan 

menahan ekspansi air pada saat air menjadi panas sehingga tekanan air 

menjadi lebih tinggi daripada tekanan udara luar, selain itu juga berfungsi 

untuk mempertahankan air pendingin dalam sistem meskipun dalam 

keadaan dingin atau panas. 

c) Katup termostat, berfungsi untuk mengatur suhu mesin sehingga suhu 

mesin dipertahankan sesuai dengan suhu yang diharapkan. Kerja 

termostat adalah membuka dan menutup aliran air pendingin dari blok 
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mesin ke radiator, ketika suhu sistem mencapai atau melebihi suhu 

tertinggi yang ditentukan maka katup termostat akan membuka, dan akan 

menutup kembali saat suhu sistem di bawah suhu tertinggi mesin. 

d) Pompa air, berfungsi mengsirkulasikan air pendingin sehingga proses 

pendinginan mesin lebih cepat. Pompa air digerakkan oleh putaran poros 

engkol yang dihubungkan dengan sabuk kipas (van belt) atau biasa 

disebut v-belt. 

e) Tangki penampung (reservoir tank), berfungsi menampung air yang 

keluar dari radiator akibat tekanan air yang tinggi di dalam sistem 

pendingin, dan air akan dihisap kembali ke dalam sistem, ketika tekanan 

air dalam sistem lebih kecil dibandingkan tekanan udara lingkungan. 

f) Kipas, berfungsi untuk mendinginkan air di dalam radiator dengan cara 

mengalirkan udara pada sirip-sirip pendingin radiator. Ada dua jenis kipas 

yang digunakan, yaitu (1) kipas biasa yang digerakan oleh putaran puli 

poros engkol dan (2) kipas listrik yang digerakkan oleh motor listrik. 

c. Langkah kerja pemeliharaan/servis sistem pendingin dan komponennya 

sesuai dengan SOP, K3, prosedur dan data spesifikasi dari pabrik. 

1) Pemeliharaan/servis Radiator dan tutup radiator (Depdiknas, 2004: 31-32): 

1) Melakukan pemeriksaan pada pipa-pipa dan bagian yang disolder 

pada tangki atas dan bawah dari kemungkinan bocor, kalau perlu 

diperbaiki atau diganti 
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2) Melakukan pemeriksaan sirip dan inti radiator dan perbaiki sirip yang 

menghambat saluran air dengan menggunakan obeng pipih (Gambar 

2.2) 

3) Bila yang tersumbat dari intinya melebihi 20 persen radiator harus 

dilakukan penggantian 

4) Melakukan pemeriksaan slang radiator dan jika ternyata rusak atau 

keras harus dilakukan penggantian 

5) Melakukan pemeriksaan katup relief pada tutup radiator dan katup 

vakum dari kemungkinan pegasnya yang lemah atau dudukannya 

kurang rapat. Besar tekanan standar katup relief adalah 0,9 kg/cm
2
 dan 

tekanan terendah yang diijinkan adalah 0,6 kg/cm
2
 (Depdiknas, 2004: 

32). Jika katup membuka pada tekanan di bawah harga spesifikasi 

atau ada kerusakan lain, tutup radiator harus diganti (Gambar 2.3) 

 

  
Gambar 2.2 Perbaikan radiator 

(Depdiknas, 2004: 32) 

Gambar 2.3 Pemeriksaan tutup 

radiator (Depdiknas, 2004: 32) 

  

6) Melakukan cek kebocoran sistem pendingin dengan cara memasang 

radiator cap tester ke lubang radiator, kemudian beri tekanan 1,2 kg/cm
2
. 

Cek apakah jarum penunujuk tekanan pada radiator cap tester tetap pada 
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posisinya atau mengalami penurunan, jika posisi jarum tetap berarti tidak 

ada kebocoran. Jika mengalami penurunan berarti ada kebocoran. Cek  

secara visual, jika tidak ada kebocoran dibagian luar kemungkinan 

kebocoran terjadi pada packing kepala silinder. Jika Langkah berikutnya 

lakukan overhoul jika terjadi kebocoran. 

2) Pemeliharaan/servis kipas dan pompa air 

Yang dilakukan dalam melakukan servis kipas pendingin adalah:  

1) Memeriksa kondisi sirip kipas apakah rusak atau tidak. 

2) Memeriksa kondisi tali kipas, periksa kedudukan tali kipas, bila 

kedudukannya pada puli terlalu dalam, tali kipas harus diganti. 

3) Stel ketegangan tali kipas, letak penyetel biasanya pada pemegang 

generator. Penyetelan yang baik, tali kipas dapat ditekan dengan tangan 

7-11 mm. 

Untuk servis pompa air dilakukan dengan membongkar, membersihkan, 

mengganti seal-seal yang bocor, memastikan kerapatannya dan merakit 

kembali. Untuk memahami pompa air dapat dilihat bagian-bagian pompa air 

seperti gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Bagian-bagian Pompa air 

 (Depdiknas, 2004: 33) 

 

Keterangan: 

1. Water pump gasket 

2. Water pump pully set 

3. Water pump shaft 

with bearing 

4. Water pump body 

5. Water pump seal set 

6. Water pump rotor 

7. Gasket 

8. Water pump plate 

9. Screw   

Adapun prosedur pelepasan komponen pompa air adalah sebagai berikut : 

a)  Melepas plat pompa dengan cara melepas baut pengikatnya  

b) Melepas dudukan puli dengan menggunakan SST dan pres, tekan poros 

bearing dan lepas dudukan puli seperti ditunjukkan gambar 2.5. 

 
Gambar 2.5  Cara melepas dudukan puli 

c) Langkah melepas bearing pompa: 

a) Memanaskan bodi pompa secara bertahap sampai mencapai suhu 75°–

85°C. 

b) Menekan poros bearing dan melepas bearing dan rotor dengan 

menggunakan SST dan press. 

http://4.bp.blogspot.com/-GXgjeEmC7Ao/T02fNWe6lnI/AAAAAAAAADI/u4_4ut8gjJs/s1600/zX.bmp
http://4.bp.blogspot.com/-GXgjeEmC7Ao/T02fNWe6lnI/AAAAAAAAADI/u4_4ut8gjJs/s1600/zX.bmp
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c) Melepas rakitan seal dengan menggunakan SST dan pres. 

Prosedur perakitan komponen pompa air : 

1) Langkah memasang bearing pompa: 

a) Memanaskan bodi pompa secara bertahap sampai mencapai suhu 75° – 

85° C. 

b) Menggunakan SST dan pres, tekan poros bearing dan lepas bearing dan 

rotor. Permukaan bearing harus rata dengan bodi pompa. 

2) Langkah memasang seal pompa : 

a) Oleskan lem merah pada seal baru dan bodi pompa 

b) Menggunakan SST dan pres, pasang seal 

3) Memasang dudukan puli menggunakan SST dan pres pada poros bearing 

pompa. 

4) Memasang rotor menggunakan pres pada poros bearing pompa. 

Permukaan rotor harus rata dengan permukaan poros bearing 

5) Memasang plat pompa, periksa bahwa rotor tidak menyentuh plat pompa 

6) Memeriksa bahwa pompa air berputar lembut. 

3) Pemeliharaan/servis Termostat 

Untuk melakukan servis termostat dilakukan dengan cara: (a) membuka 

termostat dari sistem pendingin, (b) memeriksa termostat dengan cara menaruh 

termostat pada tempat yang berisi air (lihat gambar 2.6). Periksalah suhu saat 

pembukaan katup dengan jalan menaikkan suhu air sedikit demi sedikit. 

Termostat harus diganti bila ternyata terdapat kerusakan, (c) mamasang 

kembali termostat pada sistem. Normalnya katup akan mulai membuka ketika 
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berada pada suhu 60 
o
C dan  terbuka penuh di atas suhu efesiensi kerja mesin 

yaitu 80-90
o
C (Maryono, 2006: 43). 

 

Gambar 2.6 Pemeriksaan termostat (Depdiknas, 2004: 34) 

C. Kerangka Berpikir  

Kegiatan belajar mengajar sistem pendingin yang diberlakukan saat ini di 

SMK N Jambu adalah pembelajaran langsung. Pembelajaran langsung kurang 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, yang berakibat pada hasil belajar 

yang kurang maksimal. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD peneliti berharap akan mampu meningkatkan hasil belajar sistem 

pendingin. 

Kerangka berpikir ini dapat digambarkan seperti pada gambar 2.7. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka berpikir 

 

 

Hasil Belajar 

Siswa Belum 

ada kenaikan 

Kondisi Akhir 
Diduga dengan pembelajaran model STAD hasil 

belajar sistem pendingin akan meningkat 

Melaksanakan pembelajaran dengan model 

STAD 

Guru masih 

menggunakan 

pembelajaran 

langsung 

Tindakan 

Kondisi  awal 

(keaktifan dan motivasi 

belajar siswa kurang) 
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D. Hipotesis  

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpulkan 

(Arikunto, 2006:71). Jadi hipotesis mengandung pengertian satu pendapat atau 

jawaban sementara yang kebenarannya masih harus dibuktikan terlebih dahulu.  

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :  

1. Hipotesis Nol (Ho)  

Pembelajaran dengan menggunakan model STAD tidak efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar sistem pendingin pada siswa kelas XI Program 

Ahli Teknik Kendaraan Ringan SMK N Jambu. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha)  

Pembelajaran dengan menggunakan model STAD efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar sistem pendingin pada siswa kelas XI Program 

Ahli Teknik Kendaraan Ringan SMK N Jambu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan static 

group comparison yaitu membandingkan pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran sistem pendingin dengan hasil belajar pada pembelajaran langsung. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok 
Perlakuan 

(Variabel bebas) 

Pasca Test/Post Test 

(Varibel Terikat) 

E (eksperimen) 
Pemebelajaran Kooperatif 

tipe STAD (X) 
(Y) 

C (kontrol) Pembelajaran langsung (Y) 

(Samsudi, 2009: 74) 

Rancangan penelitian true experimental design dengan pendekatan static 

group comparison dapat digambarkan sebagai berikut:  

1. Menentukan kelompok sampel dengan cara mengacak dengan teknik random 

sample dari populasi yang ada, populasi penelitian ini adalah kelas XI TKR. 

Sampel yang dibutuhkan ada 2 kelas atau kelompok yaitu 1 untuk kelompok 

eksperimen dan 1 untuk kelompok kontrol. Kelompok sampel pertama 

ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kolompok sampel kedua 

sebagai kelompok kontrol. Kemudian menentukan kelompok uji coba di luar 

sampel yaitu diujikan pada kelas XII TKR 3. 
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2. Menentukan langkah-langkah model  pembelajaran STAD dan pembelajaran 

langsung yang dituangkan dalan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sesuai dengan silabus yang ada. 

3. Menyusun instrumen penelitian berbentuk tes dengan indikator (1) 

pemahaman prinsip kerja sistem pendingin dan komponen – komponennya, 

(2) pemahaman cara memelihara sistem pendingin dan komponen – 

komponennya, (3) mengetahui dan memahami metode dan peralatan yang 

tepat sesuai dengan spesifikasi dan toleransi pemeliharaan sistem pendingin 

dan komponen – komponennya dan (4) memahami standart operation 

prosedur (SOP) kegiatan melepas dan memasang komponen – komponen 

sistem pendingin. Soal tes diujicobakan kepada kelas uji coba untuk 

kemudian dianalisis validitas dan reliabilitas. Butir soal yang tidak memenuhi 

syarat uji layak tidak digunakan dalam penelitian sedangkan soal yang 

memenuhi syarat akan digunakan sebagai instrumen untuk mengukur hasil 

belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kisi – kisi soal tes 

dapat dilihat pada lampiran. 

4. Memberikan tes awal (pre test) kepada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol untuk mengetahui data awal masing-masing kelas. 

5. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

STAD, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran langsung. 
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a. Perlakuan untuk kelas dengan pembelajaran STAD 

1) Siswa mendapat pembelajaran oleh guru 

Dalam langkah ini guru mengajarkan materi pembelajaran sistem pendingin 

dengan metode ceramah berbantuan media LCD dan microsoft power point. 

Guru juga memberikan dua pertanyaan secara lisan ke siswa, kemudian 

menunjuk siswa yang kurang fokus dalam pembelajaran untuk menjawab. 

Hal ini dilakukan untuk menjaga konsentrasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Pertanyaan yang disampaikan pada pertemuan pertama yaitu 

(1) jelaskan fungsi sistem pendingin dan (2) sebutkan macam – macam 

komponen sistem pendingin. Sedangkan pada pertemuan kedua pertanyaan 

yang disampaikan yaitu (1) bagaimana cara mengetes kerja katup tutup 

radiator dan (2) bagaimana langkah mengecek kerja termostat.  

2) Siswa belajar dalam kelompok 

a) Siswa dibagi dalam 7 kelompok dengan jumlah anggota 4-5 orang. 

b) Setiap kelompok diberi lembar kerja (dapat dilihat pada lampiran) yang 

harus dikerjakan dalam kelompok. 

c) Semua  anggota kelompok kemudian berdiskusi dalam kelompok, jika ada 

satu anggota kelompok tidak paham, maka anggota kelompok yang lain 

menjelaskan.  

d) Saat siswa melakukan kerja kelompok, guru berkeliling memantau seluruh 

kelompok dan memberikan motivasi atau pujian kepada kelompok. 

e) Satu kelompok dipilih oleh guru secara acak untuk mempresentasikan hasil 

dari kerja kelompok, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. 
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3) Siswa diberi kuis 

Kuis diberikan setelah siswa mengerjakan lembar kerja kelompok. Kuis 

dikerjakan sendiri oleh setiap siswa dan tidak boleh kerja sama dengan 

siswa lain. Pertanyaan kuis berbentuk soal esai (dapat dilihat pada 

lampiran), pertanyaan yang diberikan sesuai dengan materi yang dibahas 

pada pembelajaran dalam satu pertemuan tersebut. 

4) Siswa mendapat skor kemajuan 

Skor kemajuan siswa diperoleh dengan cara membandingkan skor awal 

dengan skor kuis, dengan pedoman sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Pedoman menentukan skor kemajuan 

Skor kuis Skor kemajuan 

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 

10-1 poin dibawah skor awal 

Sampai 10 poin diatas skor awal 

Lebih dari 10 poin di atas skor awal 

Lembar jawaban sempurna (terlepas dari skor awal)  

5 

10 

20 

30 

30 

(Slavin, 2011: 159) 

Skor awal merupakan skor siswa sebelum mengikuti pembelajaran, skor 

awal siswa diambil dari nilai pretes. 

5) Kelompok terbaik diberi  penghargaan. 

Penghargaan kelompok diberikan kepada kelompok yang memiliki nilai 

kemajuan kelompok tertinggi. Nilai kemajuan kelompok diperoleh dari 

rata-rata skor kemajuan anggota kelompok. Penghargaan yang diberikan 

berupa barang yaitu alat tulis. 

b. Perlakuan pada kelas dengan pembelajaran langsung 

1) Siswa mendapat pembelajaran dari guru 

a) Guru mengajarkan materi sistem pendingin dengan metode ceramah. 
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b) Disela-sela atau diakhir pemberian materi guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami. 

2) Siswa diberi latihan terbimbing 

Guru memberikan tugas tertulis berupa soal esai  ( dapat dilihat di lampiran) 

yang dikerjakan siswa dan dikumpulkan langsung. Dalam tahap ini guru 

juga melakukan monitoring dan menjelaskan jika ada siswa yang bertanya. 

3) Siswa diberi latihan mandiri 

Latihan mandiri diberikan ketika siswa telah mampu menguasai 85-90% 

dalam latihan terbimbing. Latihan mandiri yang diberikan adalah berupa 

postes. 

6. Setelah kedua kelompok mendapat perlakuan yang berbeda maka pemberian 

tes akhir (post test) untuk kedua kelompok dapat dilakukan dengan 

menggunakan soal tes yang sebelumnya telah diujicobakan pada kelas uji 

coba dan telah memenuhi syarat. Selanjutnya dihitung mean masing-masing 

kelompok. 

7. Membandingkan secara statistik rata – rata prestasi kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol berdasarkan nilai pretes kemampuan siswa dan 

nilai postes setelah perlakuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kedua 

kelompok dengan menggunakan uji t 

8. Mengambil kesimpulan akhir. 
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Adapun alur penelitian secara sistematis terlihat seperti pada gambar 

dibawah ini  

 

 

 

 

  

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur penelitian 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006: 130). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI program keahlian teknik kendaraan 

ringan (TKR) SMK N Jambu tahun ajaran 2013/2014. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 131). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah random sample, dengan cara mengambil dua nama kelas 

yang tertulis pada potongan kertas yang dilipat secara acak. Nama kelas yang 

diambil pertama kali dijadikan kelas eksperimen dan kelas yang diambil kedua 

dijadikan kelas kontrol. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kelas 

XI TKR 1 (untuk kelas eksperimen) dan kelas XI TKR 3 (untuk kelas kontrol) 

SMK N Jambu. 

C. Variabel penelitian  

Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian (Arikunto, 2006: 118). Variabel dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan peneliti. Dalam penelitian ini 

terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  

Variabel terikat merupakan suatu akibat yang keadaannya dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang secara sengaja 

dipelajari pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel bebas dan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah:  
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1. Variabel bebas: Model pembelajaran STAD dan model pembelajaran 

langsung 

2. Variabel Terikat: Hasil belajar sistem pendingin.  

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Angket  

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang ditujukan 

kepada responden yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari 

responden atau apa yang diketahui responden. Angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran STAD dalam pembelajaran sistem pendingin. Adapun 

pernyataan yang akan diberikan dalam angket berjumlah 8 pernyataan. Data 

yang diperoleh akan dipersentase dan diambil kesimpulan di setiap aspek 

yang dinyatakan, yang meliputi: 

a. Model pembelajaran STAD dapat membuat siswa lebih mudah 

memahami materi sistem pendingin. 

b. Model pembelajaran STAD meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa 

dalam belajar sistem pendingin. 

c. Siswa lebih senang belajar sistem pendingin dengan model pembelajaran 

STAD. 

2. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan (Arikunto, 2009: 53). Adapun soal tes yang akan digunakan yaitu 
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berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 30 butir soal. Soal tes yang akan 

diujikan disesuaikan dengan indikator-indikator yang harus dicapai pada 

pembelajaran sistem pendingin kompetensi dasar pemeliharaan atau servis 

sistem pendingin dan komponennya sesuai dengan silabus yang berlaku di 

SMK N Jambu. Adapun kisi – kisi soal dapat dilihat pada lampiran 12. 

Sebelum melakukan tes, terlebih dahulu soal diujicobakan. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran 

dari tiap-tiap butir tes. Uji coba tes dilakukan pada kelas XII TKR 3. Apabila 

terdapat butir soal yang tidak valid pada saat diujicobakan, maka butir soal 

tersebut tidak digunakan dalam penelitian. Sedangkan butir soal yang valid, 

signifikan dan reliabel digunakan dalam penelitian dan diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk evaluasi. 

Tes pada penelitan ini dilakukan dua kali yaitu:  

a. Pre tes  

Pre tes merupakan uji awal sebelum dilakukan eksperimen pada sampel 

penelitian dan menjadi langkah awal dalam penyamaan kondisi antara 

kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.  

b. Pos tes  

Pos tes merupakan uji akhir eksperimen, yaitu setelah dilaksanakannya 

eksperimen. Pos tes dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan nilai 

sampel kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi 

perlakuan berupa tidak digunakannya model pembelajaran STAD atau 
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pembelajaran langsung untuk kelompok kontrol dan penggunaan model 

pembelajaran pembelajaran STAD untuk kelompok eksperimen.  

E. Analisis Instrumen Penelitian 

1. Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2009: 65).  Untuk validitas butir 

soal dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product-moment (Arikunto, 

2009: 72) yaitu: 

     
      (  ) (  )

√*      (  ) + *      (  ) +
             

     keterangan:   

 rxy : koefisien korelasi antara X dan Y 

 X : skor tiap butir soal 

 Y : skor total yang benar dari tiap subjek 

 N : jumlah peserta tes 

Hasil perhitungan yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan tabel korelasi 

product moment signifikan 5%. Jika rhitung > rtabel berarti butir soal dinyatakan 

valid (Arikunto, 2009: 75). 

Berdasarkan hasil tes uji coba penelitian pada lampiran 10 diketahui bahwa ada 

3 soal tidak valid yaitu terdapat pada butir soal nomor 16, 19  dan 24.  

Sedangkan untuk soal yang valid terdapat pada butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30 karena 

memiliki harga rxy > rtabel = 0,361.  



35 

 

 

 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah keajegan atau ketetapan. Suatu tes dapat dikatakan 

mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil 

yang tetap (Arikunto, 2009: 86). Untuk mengetahui reliabel atau tidak, hasil 

hitung dikonsultasikan dengan tabel r product moment (Arikunto, 2009: 101). 

Rumus yang digunakan: 

    (
 

   
)(
    ∑  

   
) 

  

    keterangan:   

 r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan 

 p  : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

 q  : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = p - 1) 

 k  : banyaknya butir soal 

 SB  : standar deviasi dari tes (akar dari varians) 

  Berdasarkan hasil tes uji coba penelitian pada lampiran 10 diketahui 

bahwa hasil hitung uji reliabilitas = 0,938 > rtabel = 0,361 maka soal dinyatakan 

reliabel. 

3. Tingkat Kesukaran Soal  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Dengan perhitungan tingkat kesulitan soal dapat diketahui soal yang 

mudah atau sukar yang ditujukan dengan indeks kesukaran soal. Bilangan yang 

menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran 

(difficulty index) (Arikunto, 2009: 207).  

Untuk menentukan indeks kesukaran digunakan rumus sebagai berikut:  

                                     

JS

B
 IK 
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Keterangan: 

IK = Indeks kesukaran 

B = Jumlah siswa yang menjawab benar 

JS = Jumlah soal  

(Arikunto, 2009:208) 

Kriteria perhitungan indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.3 Perhitungan indeks kesukaran soal 

Interval Ik  Kriteria  

0,00 < Ik ≤ 0,30 

0,30 < Ik ≤ 0,70 

0,70 < Ik < 1,00 

Sukar  

Sedang  

Mudah  

 

Berdasarkan hasil tes uji coba penelitian pada lampiran 10 diketahui 

bahwa butir soal yang memiliki kategori mudah ada 8 soal yang terdapat pada 

butir soal nomor 2, 3, 5, 12 ,13, 22, 23, 25, butir soal yang memiliki kategori 

sedang ada 19  soal yang terdapat pada butir soal nomor 1, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 26, 27, 30 dan butir soal yang termasuk kategori sukar 

ada 3 soal yang terdapat pada butir soal nomor 14, 28, dan 29. 

4. Daya Pembeda Soal  

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 

(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 

disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Indeks diskriminasi ini berkisar antara 

0,00 – 1,00 (Arikunto, 2009: 211). 
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Daya pembeda soal dari masing-masing soal digunakan dengan tujuan untuk 

mengetahui kualitas soal tersebut dalam membedakan siswa yang pandai dengan 

siswa yang tidak pandai. Langkah-langkah untuk menghitung daya pembeda soal 

adalah sebagai berikut: 

a. Merangking skor hasil tes uji coba, yaitu megurutkan hasil tes siswa mulai 

dari skor tertinggi sampai dengan skor terendah.  

b. Mengelompokkan seluruh peserta tes menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok 

atas dan kelompok bawah.  

Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda soal adalah :  

DP =  
       

   
  

Keterangan  

DP   = daya pembeda soal  

JBA = jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas  

JBB = jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah  

JSA = banyaknya siswa pada kelompok atas  

Kriteria perhitungan indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.4 Kriteria indeks kesukaran soal 

Interval DP  Kriteria  

DP ≤ 0,00  

0,00 < DP ≤ 0,20 

0,20 < DP ≤ 0,40 

0,40 < DP ≤ 0,70 

0,70 < DP ≤ 1,00 

Sangat jelek  

Jelek  

Cukup  

Baik  

Sangat baik  

 

Berdasarkan hasil tes uji coba penelitian pada lampiran 10 diketahui 

bahwa terdapat 3 butir soal yang memiliki kategori jelek yaitu terdapat pada butir 
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soal nomor 16, 19, 24, terdapat 12 soal dengan kriteria cukup terdapat pada butir 

soal nomor 3, 5, 7, 10, 11, 13, 14, 17, 23, 26, 28, 29, dan terdapat 15 soal dengan 

kriteria baik yang terdapat pada butir soal nomor 1, 2, 4, 6, 8, 9, 12, 14, 18, 20, 21, 

22, 25, 27, dan 30. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

1. Analisis tahap awal  

a. Uji normalitas  

Sebelum menganalisis data dari lapangan, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data pre 

test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal atau tidak.  

Rumus yang digunakan adalah chi kuadrat (Sudjana, 2005:273): 

    ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan :  

    Chi-kuadrat  

    = Frekuensi pengamatan  

   =Frekuensi yang diharapkan  

Dikatakan normal apabila hasil hitung X
2
 lebih kecil dari pada X

2
tabel. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji kesamaan dua varians data pre tes dan pos tes 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tujuan dari uji homogenitas adalah 

untuk mengetahui keseimbangan varians nilai post test kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Uji homogenitas dengan menggunakan uji-F. 



39 

 

 

 

Adapun rumus yang digunakan adalah :  

F = 
    
 

     
  

Keterangan :  

   
  = kelompok yang mempunyai varians besar  

   
  = kelompok yang mempunyai varians kecil  

(Sudjana, 2005:249).  

Hasil perhitungan dari data yang ada dibandingkan dengan nilai F tabel distribusi 

F dengan taraf signifikasi 5% sehingga dapat diketahui apakah varians-varians 

tersebut berbeda atau tidak. Ho diterima apabila   (   )(    ) < F < 

 
     

 

 
  (         )

 dan dikatakan kedua kelompok berasal dari populasi yang 

sama (Sudjana, 2005 : 249).  

2. Analisis tahap akhir  

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis tahap akhir  Analisis 

tahap akhir dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis 

penelitian menggunakan analisis faktor yaitu bila antara faktor yang satu dengan 

yang lain terdapat kesamaan, kesinambungan atau tumpang tindih. Apabila antara 

faktor-faktor tersebut berkorelasi rendah maka dapat dikatakan bahwa butir-butir 

tersebut hal yang khusus, tidak mengukur hal yang sama atau hampir sama 

dengan yang ada pada faktor lain.  

Uji perbedaan dua rata-rata pre tes dan perbedaan dua rata-rata pos tes kelompok 

eksperimen atau kontrol. Analisis data dengan uji t digunakan untuk menguji 

hipotesis:  
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    = rata-rata data kelompok eksperimen  

   = rata-rata data kelompok kontrol  

Untuk uji t menggunakan rumus sebagai berikut:  

  
     

   √
 
  
 
 
  

 

Untuk mencari Sg digunakan rumus :  

  
 
 
  

(    )  
   (     )  

 

         
   

Keterangan:  

   = Nilai rata-rata kelompok eksperimen  

   = Nilai rata-rata kelompok kontrol  

   = Banyaknya subyek kelompok eksperimen  

   = Banyaknya subyek kelompok kontrol  

  
  = varians kelompok eksperimen  

    
 = varians kelompok kontrol  

    
 = varians gabungan  

(Sudjana, 2005 : 239).  

dengan kriteria pengujian : Ho diterima jika -t1-1/2 < thitung < t1-1/2 dengan 

derajat kebebasan d(k) =    +     2 (Sudjana, 2005:239).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran sistem pendingin yang 

menggunakan model pembelajaran STAD diperoleh hasil post test rata-

rata sebesar 79,21 lebih besar daripada rata-rata hasil post test 

pembelajaran sistem pendingin yang  menggunakan model langsung yaitu 

sebesar 71,76.  

2. Model pembelajaran STAD efektif dalam meningkatan hasil belajar sistem 

pendingin yang ditunjukkan dengan besarnya peningkatan hasil belajar 

yaitu 21,86. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam menerapkan model pembelajaran STAD untuk memaksimalkan 

pembelajaran di dalam kelas sebaiknya guru dapat memberikan waktu 

yang lebih lama pada fase diskusi kelompok, karena dalam fase ini siswa 

memiliki kesempatan untuk banyak memahami materi belajar. Guru juga 

diharapkan memberikan motivasi kepada siswa agar setiap siswa dapat 
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lebih aktif dalam diskusi kelompok. 

2. Dalam pelaksanaannya siswa masih terlihat malu-malu ketika bertanya. 

Guru sebaiknya mampu membuat siswa berani bertanya dan sering 

untuk bertanya baik kepada siswa lain maupun kepada guru sehingga 

siswa dapat lebih memahami materi pelajaran. 
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SILABUS 

NAMA SEKOLAH  : SMK N JAMBU 

MATA PELAJARAN  : Kompetensi Kejuruan 

KELAS/SEMESTER  : XI/1 

STANDAR KOMPETENSI : Melakukan overhoul sistem pendingin dan komponen-komponennya 

ALOKASI WAKTU  : 4 X 45 menit 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR MATERI 

PEMBELAJARA

N 

KEGIATAN  

PEMBELAJARA

N 

PENILAIA

N 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJA

R TM PS PI 

 Memelihara/servi

s sistem 

pendingin dan 

komponen-

komponennya 

1. Pemahaman prinsip kerja 

sistem pendingin dan 

komponen-komponennya. 

2. Pemeliharaan/servis sistem 

pendingin dan komponen-

komponennya dilaksanakan 

tanpa menyebabkan 

kerusakan terhadap 

komponen atau sistem 

lainnya. 

3. Sistem pendingin dan 

komponen komponennya 

diperbaiki menggunakan 

metode dan peralatan yang 

tepat sesuai dengan 

spesifikasi dan toleransi 

terhadap kendaraan atau 

sistem. 

4. Seluruh kegiatan melepas 

dan memasang sistem 

pendingin dan 

komponennya dilaksanakan 

berdasarkan Standart 

operation prosedur (SOP). 

1. Sistem pendingin 

2. Komponen-

komponen sistem 

pendingin 

3. Pemeliharaan 

sistem pendingin 

dan komponennya 

4. Prosedur 

pemeliharaan 

sistem pendingin 

dan komponennya 

sesuai SOP 

 

1. Menjelaskan 

fungsi dan 

prinsip kerja 

sistem 

pendingin dan 

komponennya 

2. Menjelaskan 

pemeliharaan 

sistem 

pendingin dan 

komponennya 

3. Menjelaskan 

langkah 

melepas dan 

memasang 

komponen 

sistem 

pendingingin 

sesuai SOP 

1. Tes 

tertulis 

2. Tugas  

4   Modul  

Dan slide 

power 

point 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMK N Jambu 

Program Ahli  : Teknik Kendaraan Ringan 

Kelas/semester : XI/Gasal 

Tahun Pelajaran  : 2013/2014 

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 

Standar Kompetensi : Melakukan overhoul sistem pendingin dan komponen-

komponennya 

Kompetensi Dasar : Memelihara/servis sistem pendingin dan komponen-

komponennya 

Indikator :  

1. Pemahaman prinsip kerja sistem pendingin dan 

komponen-komponennya. 

2. Pemeliharaan/servis sistem pendingin dan komponen-

komponennya dilaksanakan tanpa menyebabkan 

kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya. 

3. Sistem pendingin dan komponen komponennya 

diperbaiki menggunakan metode dan peralatan yang 

tepat sesuai dengan spesifikasi dan toleransi terhadap 

kendaraan atau sistem. 

4. Seluruh kegiatan melepas dan memasang sistem 

pendingin dan komponennya dilaksanakan 

berdasarkan Standart operation prosedur (SOP). 

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit  (2 x pertemuan) 
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B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari pokok bahasan ini, diharapkan siswa mampu untuk : 

1. Siswa mampu menjelaskan sistem pendingin dan komponen-

komponennya 

2. Siswa mampu menjelaskan  cara kerja sistem pendingin dan komponen-

komponennya 

3. Siswa mengetahui proses pemeliharaan sistem pendingin dan 

komponennya 

4. Siswa memahami proses pemeliharaan sistem pendingin dan 

komponennya sesuai dengan SOP  

C. Materi Pembelajaran 

1. Sistem pendingin 

2. Komponen-komponen sistem pendingin 

3. Pemeliharaan sistem pendingin dan komponennya 

4. Prosedur pemeliharaan sistem pendingin dan komponennya sesuai 

SOP 

D. Metode Pengajaran 

 Student Teams Achievement Division (STAD) 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN: 

Pertemuan Pertama 

Langkah kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan guru Alokasi 

waktu 

Kegiatan pembukaan 

 

 

 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

memberi salam dan berdo’a. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Guru  menjelaskan tujuan pembelajaran. 

 

10 menit 
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Kegiatan inti 

 

 

 

1. Guru menanyakan kepada siswa tentang 

materi yang sudah disampaikan 

sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk 

mengingatkan siswa.  

2. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan pada 

pertemuan ini.  

3. Guru memberikan pengarahan tentang 

model pembelajaran STAD kepada siswa 

4. Guru memberitahukan skor awal siswa 

5. Guru menjelaskan materi pengertian dan 

prinsip kerja sistem pendingin  

6. Guru menjelaskan komponen-komponen 

sistem pendingin dan fungsinya. 

7. Selama menjelaskan materi, guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika ada materi yang belum jelas 

30 menit 

8. Guru membagi beberapa kelompok kecil 

( satu kelompok terdiri 4-5 siswa) secara 

acak dengan cara menyuruh siswa untuk 

berhitung 1-6.  Hal ini bertujuan untuk 

melatih keaktifan siswa. 

9. Guru menyuruh masing-masing siswa 

untuk berkelompok sesuai nomor urutan. 

10.  Guru memberikan lembar kerja yang 

harus didiskusikan dalam kelompok 

11. Guru menunjuk 2-3 siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

 

20 menit 
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12. Guru meminta siswa untuk pecah 

kelompok dan kembali duduk di tempat 

duduk semula 

13. Guru memberikan soal kuis individu. 

20 menit 

Kegiatan penutup 1. Guru  mengingatkan  siswa untuk 

bersungguh-sungguh dalam pembelajaran 

minggu depan. 

2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajar 

dengan mengucapkan salam penutup 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua 

Langkah kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan guru Alokasi waktu 

Kegiatan pembukaan 

 

 

1. Guru mengawali pembelajaran 

dengan memberi salam dan berdo’a. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Guru  menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 

10 menit 

Kegiatan inti 

 

 

 

1. Guru menanyakan kepada siswa 

tentang materi yang sudah 

disampaikan sebelumnya. Hal ini 

bertujuan untuk mengingatkan siswa.  

2. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan 

adalah model STAD seperti pada 

pertemuan sebelumnya. 

3. Guru membagikan hasil kuis, dan 

25 menit 
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memberikan skor kemajuan 

4. Guru menjelaskan materi 

pemeliharaan sistem pendingin dan 

komponennya 

5. Guru menjelaskan tentang 

pembongkaran pompa air dan 

termostat. 

6. Selama menjelaskan materi, guru 

memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada materi yang 

belum jelas 

 

7. Guru menyuruh masing-masing 

siswa untuk berkelompok sesuai 

kelompok pada pertemuan 

sebelumnya. 

8.  Guru memberikan lembar kerja 

yang harus didiskusikan dalam 

kelompok 

9. Guru menunjuk 2-3 siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. 

 

20 enit 

10. Guru meminta siswa untuk pecah 

kelompok dan kembali duduk di 

tempat duduk semula 

11. Guru memberikan soal kuis individu. 

20 menit 

Kegiatan penutup 1. Guru memberikan nilai kuis 

2. Guru mengumumkan kelompok 

terbaik dan memberikan penghargaan. 

15 menit 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Mata pelajaran  : Kompetensi kejuruan 

Kompetensi Dasar : Servis/pemeliharaan sistem pendingin dan komponennya 

Alokasi waktu  : 20 menit 

Lembar kerja pertemuan pertama 

1. Jelaskan menurut pemahaman Anda pengertian sistem pendingin! 

2. Mengapa dalam kendaraan dibutuhkan sistem pendingin? 

3. Bagaimana prinsip kerja sistem pendingin? 

4. Jelaskan fungsi dari komponen-komponen sistem pendingin! 

 

Lembar kerja pertemuan kedua 

1. Sebutkan komponen-komponen sistem pendingin yang harus diberikan 

perawatan! 

2. Jelaskan langkah perawatan komponen sistem pendingin! 

3. Mengapa pemeliharaan sistem pendingin harus sesuai standart operation 

prosedur (SOP) dan memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Pertemuan Pertama 

1. Sistem pendingin adalah sebuah sistem dalan kendaraan yang berfungsi untuk 

menstabilkan suhu kerja mesin pada saat mesin menyala. 

2. Alasan sistem pendingin dibutuhkan adalah untuk mencegah terjadinya 

overheating akibat penggunaan mesin yang lama dan akan mengakibatkan 

gangguan- gangguan sebagai berikut: 

a. Ruang bebas (clearance) antara komponen yang saling bergerak 

menjadi terhalang bila terjadi pemuaian karena panas berlebih. 

Misalnya torak memuai lebih besar (karena terbuat dari paduan 

aluminium) daripada blok silinder (yang terbuat dari besi tuang) 

sehingga gerakan torak menjadi macet. 

b. Terjadi tegangan termal, yaitu tegangan yang dihasilkan oleh perubahan 

suhu. Misalnya cincin torak yang patah, torak yang macet karena 

tegangan tersebut. 

c. Pelumas lebih mudah rusak oleh karena panas yang berlebihan. Jika 

suhu naik hingga 250 
o
C pada alur cincin, pelumas berubah menjadi 

karbon dan cincin torak akan macet sehingga tidak berfungsi dengan 

baik, atau cincin macet (ring stick). Pada suhu 500 
o
C pelumas berubah 

menjadi hitam, sifat pelumasannya turun, torak akan macet meskipun 

masih mempunyai ruang bebas. 

d. Pembakaran tidak normal. Motor bensin cenderung akan terjadi 

ketukan (knocking). 

3. Prinsip kerja sistem pendingin 

a. Waktu mesin dingin 

Katup termostat tertutup sedang katup by pass terbuka,maka air pendingin 

disirkulasikan hanya di blok mesin dan kepala silinder. 

b. Waktu mesin panas  

Katup termostat terbuka dan katup by pass menutup, maka sirkulasi air 

oleh pompa akan masuk ke radiator, air didinginkan di radiator kemudian 

air dingin dari radiator masuk ke blok mesin dan kepala silinder. 
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4. Fungsi komponen-komponen utama sistem pendingin 

a. Radiator berfungsi untuk mendinginkan air atau membuang panas air ke 

udara melalui sirip-sirip pendinginnya.  

b. Tutup radiator berfungsi untuk menaikkan titik didih air pendingin dengan 

jalan menahan ekspansi air pada saat air menjadi panas sehingga tekanan 

air menjadi lebih tinggi daripada tekanan udara luar.  

c. Pompa air berfungsi untuk menyirkulasikan air pendingin dengan jalan 

membuat perbedaan tekanan antara saluran isap dengan saluran tekan pada 

pompa.  

d. Tangki reservoir berfungsi untuk menampung air pendingin ketika terjadi 

kenaikan tekanan air karena suhu tinggi dalam radiator sehingga air akan 

meluap.  

e. Kipas berfungsi untuk mengalirkan udara pada inti radiator agar panas 

yang terdapat pada inti radiator dapat dipancarkan ke udara dengan mudah.  

f. Katup termostat berfungsi untuk menahan air pendingin bersirkulasi pada 

saat suhu mesin yang rendah dan membuka saluran dari mesin ke radiator 

pada saat suhu mesin mencapai suhu idealnya.  

Kunci jawaban lembar kerja kedua 

1. komponen-komponen sistem pendingin yang harus diberikan perawatan 

a. Komponen Radiator, perlu diservis karena untuk mengalirnya air 

pendingin dengan sirip yang sangat banyak 

b. Tutup radiator, radiator perlu diservis dari kemungkinan kebocoran 

perapatnya dari tekanan 

c. Pompa air, perlu diservis karena pompa bekerja menyirkulasikan air yang 

tidak boleh ada kebocoran dalam pompa. 

d. Kipas, perlu diservis dari kemungkinan kotor dan porosnya yang aus, 

serta tali kipasnya yang kendor. 

e. Katup termostat, perlu diservis dari kemungkinan tidak berfungsi secara 

baik. 
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2. Servis yang dilakukan pada komponen-komponen sistem pendingin 

a. Pemeriksaan dan Perbaikan radiator dan tutup radiator dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Pemeriksaan pipa-pipa dan bagian yang disolder pada tangki atas dan 

bawah dari kemungkinan bocor, kalau perlu diperbaiki atau diganti 

2) Periksa sirip dan inti radiator dan perbaiki sirip yang menghambat 

saluran air dengan menggunakan obeng pipih  

3) Bila yang tersumbat dari intinya melebihi 20 persen radiator harus 

diganti 

4) Periksa slang radiator dan jika ternyata rusak atau keras harus diganti 

5) Periksa katup pengatur pada tutup radiator dan katup vakum dari 

kemungkinan pegasnya yang lemah atau dudukannya kurang rapat. Jika 

katup membuka pada tekanan di bawah harga spesifikasi atau ada 

kerusakan lain , tutup radiator harus diganti 

b. Pemeliharaan/servis Pompa air 

Untuk servis pompa air dilakukan dengan membongkar, membersihkan, 

mengganti seal-seal yang bocor, memastikan kerapatannya dan merakit 

kembali. 

c. Pemeliharaan/servis Termostat 

Untuk menservis termostat dilakukan dengan cara: (a) membuka termostat 

dari sistem pendinginan, (b) memeriksa termostat dengan cara: menaruh 

termostat pada tempat yang berisi air yang dipanasi. Periksalah suhu saat 

pembukaan katup dengan jalan menaikkan suhu air sedikit demi sedikit. 

Termostat harus diganti bila ternyata terdapat kerusakan, (c) mamasang 

kembali termostat pada sistem. 

d. Pemeliharaan/servis kipas dan pompa air 

1) Memeriksa kondisi sirip kipas apakah rusak atau tidak. 

2) Memeriksa kondisi tali kipas, periksa kedudukan tali kipas, bila 

kedudukannya pada puli terlalu dalam, tali kipas harus diganti. 

3) Stel ketegangan tali kipas, letak penyetel biasanya pada pemegang 

generator. Gunakan pengungkit. Penyetelan yang baik, tali kipas yang 
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pendek dapat ditekan dengan tangan  10 mm, sabuk yang panjang  15 

mm. 

3. Pemeliharaan sistem pendingin harus sesuai standart operation prosedur 

(SOP) dan memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) bertujuan 

untuk menjaga keselamatan orang yang menservis dan keselamatan benda 

yang diservis. 
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Contoh hasil lembar kerja siswa kelas eksperimen 
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SOAL KUIS KELAS EKSPERIMEN 

 

Soal Kuis Pertemuan Pertama. 

Soal kuis Bobot 

soal 

Pedoman Penilaian 

Poin yang benar Nilai  

1. Jelaskan fungsi sistem 

pendingin! 

2. Jelaskan sirkulasi air pendingin 

pada kondisi mesin dingin dan 

panas! 

3. Jelaskan fungsi komponen 

berikut: 

a. Radiator 

b. Tutup radiator 

c. Kipas 

d. Tangki reservoir 

4. Jelaskan prinsip kerja 

komponen berikut: 

a. Pompa air 

b. Termostat 

c. Katup Tutup radiator 

10 % 

 

20% 

 

 

30% 

 

 

 

 

 

40% 

 

 

Kondisi dingin 

Kondisi panas 

 

 

 

Poin a 

Poin b 

Poin c 

Poin d 

 

 

Poin a 

Poin b 

Poin c 

10 

 

10 

10 

 

 

 

10 

10 

5 

5 

 

 

10 

15 

15 

Jumlah  100%  100 
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Soal Kuis Pertemuan Kedua 

Soal kuis Bobot 

soal 

Pedoman penilaian 

1. Jelaskan langkah perawatan pada 

radiator! 

2. Jelaskan cara pengecekan katup 

termostat dengan benar! 

3. Jelaskan langkah penyetelan tali 

kipas! 

4. Jelaskan pembongkaran pompa air! 

30% 

 

30% 

 

20% 

 

20% 

1. Inti jawaban sesuai dan 

benar mendapat nilai 

maksimal  

2. Inti jawaban kurang 

sesuai mendapat nilai 

50% dari bobot soal 

3. Tidak bisa menjawab 

nilai nol 

 

Kunci jawaban soal kuis 

Pertemuan pertama 

1. Fungsi sistem pendingin adalah berfungsi untuk menstabilkan suhu kerja mesin 

pada saat mesin menyala. 

2. Sirkulasi air pendingin 

a. Waktu mesin dingin 

Katup termostat tertutup sedang katup by pass terbuka,maka air pendingin 

disirkulasikan hanya di blok mesin dan kepala silinder. 

b. Waktu mesin panas  

Katup termostat terbuka dan katup by pass menutup, maka sirkulasi air 

oleh pompa akan masuk ke radiator, air didinginkan di radiator kemudian 

air dingin dari radiator masuk ke blok mesin dan kepala silinder. 

3. Fungsi komponen 

a. Radiator, Radiator berfungsi untuk mendinginkan air atau membuang panas 

air ke udara melalui sirip-sirip pendinginnya.  

b. Tutup radiator berfungsi untuk menaikkan titik didih air pendingin dengan 

jalan menahan ekspansi air pada saat air menjadi panas sehingga tekanan air 

menjadi lebih tinggi daripada tekanan udara luar.  
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c. Kipas berfungsi untuk mengalirkan udara pada inti radiator agar panas yang 

terdapat pada inti radiator dapat dipancarkan ke udara dengan mudah.  

d. Tangki reservoir berfungsi untuk menampung air pendingin ketika terjadi 

kenaikan tekanan air karena suhu tinggi dalam radiator sehingga air akan 

meluap.  

4. Prinsip kerja komponen: 

a) Pompa air menyirkulasikan air pendingin dengan jalan membuat 

perbedaan tekanan antara saluran isap dengan saluran tekan pada pompa. 

Pompa air digerakkan oleh putaran poros engkol yang dihubungkan 

dengan sabuk kipas (van belt) atau biasa disebut v-belt. 

b) Kerja termostat adalah membuka dan menutup aliran air pendingin dari 

blok mesin ke radiator, ketika suhu sistem mencapai atau melebihi suhu 

kerja mesin maka katup termostat akan membuka, dan akan menutup 

kembali saat suhu sistem di bawah suhu kerja mesin. 

c) Cara kerja katup-katup pada tutup radiator adalah sebagai berikut: Pada 

saat mesin dihidupkan suhu air pendingin segera naik dan akan 

menyebabkan kenikan volume air sehingga cenderung keluar saluran 

pengisian radiator. Keluarnya air tersebut ditahan oleh katup pengatur 

tekanan sehingga tekanan naik. Kenaikan tekanan akan menaikkan titik 

didih air yang berarti mempertahankan air pendingin dalam sistem. Bila 

kenaikan suhu sedemikian rupa sehingga menyebabkan kenaikan volume 

air yang berlebihan, tekanan air akan melebihi tekanan yang diperlukan 

dalam sistem. Karenanya air akan mendesak katup pengatur tekanan 

untuk membuka dan air akan keluar melalui katup ini ke pipa  

 

 

 

 

 

 

.  
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Pertemuan kedua 

1. Pemeriksaan dan perbaikan radiator dilakukan sebagaiberikut: 

a.  Pemeriksaan pipa-pipa dan bagian yang disolder pada tangki atas dan 

bawah dari kemungkinan bocor, kalau perlu diperbaiki atau diganti 

b. Periksa sirip dan inti radiator dan perbaiki sirip yang menghambat saluran 

air dengan menggunakan obene pipih. 

c. Bila yang tersumbat dari intinya melebihi 20 persen radiator harus diganti 

d. Periksalah slang radiator dan jika ternya rusak atau keras harus diganti  

e. Periksalah katup pengatur pada tutup radiator dan katup vakum dari 

kemungkinan pegasnya yang lemah atau dudukannya kurang rapat. Jika 

katup membuka pada tekanan di bawah harga spesifikasi atau ada 

kerusakan lain , tutup radiator harus diganti. 

2. Cara memelihara termostat adalah sebagai berikut : 

Untuk menservis termostat dilakukan dengan cara: (a) membuka termostat 

dari sistem pendinginan, (b) memeriksa termostat dengan cara: menaruh 

termostat pada tempat yang berisi air. Periksalah suhu saat pembukaan katup 

dengan jalan manikkan suhu air sedikit demi sedikit. Termostat harus diganti 

bila ternyata terdapat kerusakan, (c) mamasang kembali termostat pada 

sistem. 

3. Langkah penyetelan tali kipas adalah: 

a. Kendorkan baut pengunci penyetel pada altenator 

b. Dengan bantuan gagang palu gerakkan alternator ke arah kanan hingga 

kekencangan tali kipas berubah 

c. Ukur tegangan tangan dengan memberikan tekanan pada tali kipas, 

pengendoran tali kipas harus antara 5-11 mm 

d. Kencangkan kembali baut penyetel pada alternator. 

4. prosedur pelepasan komponen pompa air adalah sebagai berikut : 

a. Melepas plat pompa dengan cara melepas baut pengikatnya  

b. Melepas dudukan puli dengan menggunakan SST dan pres, tekan poros 

bearing dan lepas dudukan puli. 

 



81 

 

 

 

Contoh kuis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMK N Jambu 

Program Ahli  : Teknik Kendaraan Ringan 

Kelas/semester : XI/Gasal 

Tahun Pelajaran  : 2013/2014 

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 

Standar Kompetensi : Melakukan overhoul sistem pendingin dan komponen-

komponennya 

Kompetensi Dasar : Memelihara/servis sistem pendingin dan komponen-

komponennya 

Indikator :  

1. Pemahaman prinsip kerja sistem pendingin dan 

komponen-komponennya. 

2. Pemeliharaan/servis sistem pendingin dan komponen-

komponennya dilaksanakan tanpa menyebabkan 

kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya. 

3. Sistem pendingin dan komponen komponennya 

diperbaiki menggunakan metode dan peralatan yang 

tepat sesuai dengan spesifikasi dan toleransi terhadap 

kendaraan atau sistem. 

4. Seluruh kegiatan melepas dan memasang sistem 

pendingin dan komponennya dilaksanakan 

berdasarkan Standart operation prosedur (SOP). 

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit  (2 x pertemuan) 
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F. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari pokok bahasan ini, diharapkan siswa mampu untuk : 

1. Siswa mampu menjelaskan sistem pendingin dan komponen-

komponennya 

2. Siswa mampu menjelaskan  cara kerja sistem pendingin dan komponen-

komponennya 

3. Siswa mengetahui proses pemeliharaan sistem pendingin dan 

komponennya 

4. Siswa memahami proses pemeliharaan sistem pendingin dan 

komponennya sesuai dengan SOP  

G. Materi Pembelajaran 

1. Sistem pendingin 

2. Komponen-komponen sistem pendingin 

3. Pemeliharaan sistem pendingin dan komponennya 

4. Prosedur pemeliharaan sistem pendingin dan komponennya sesuai 

SOP 

H. Metode Pengajaran 

  Pembelajaran langsung 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN: 

Pertemuan Pertama 

Langkah kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan guru Alokasi 

waktu 

Kegiatan pembukaan 

 

 

 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

memberi salam dan berdo’a. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Guru  menjelaskan tujuan pembelajaran. 

10 menit 
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Kegiatan inti 

 

 

 

1. Guru menanyakan kepada siswa tentang 

materi yang sudah disampaikan 

sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk 

mengingatkan siswa.  

2. Guru menjelaskan prinsip kerja sistem 

pendingin dan komponennya 

3. Guru menjelaskan fungsi sistem 

pendingin dan komponennya 

4. Selama menjelaskan materi, guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika ada materi yang belum jelas 

5. Guru memberikan pertanyaan kepada 

beberapa siswa secara lisan untuk 

memastikan siwa memahami materi yang 

diberikan 

6. Guru memberikan kesimpulan dari 

materi yang diberikan 

7. Guru memberikan soal evaluasi. 

 

70 menit 

Kegiatan penutup 1. Guru  mengingatkan  siswa untuk 

bersungguh-sungguh dalam 

pembelajaran minggu depan. 

2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajar 

dengan mengucapkan salam penutup 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua 

Langkah kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan guru Alokasi 

waktu 

Kegiatan pembukaan 

 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

memberi salam dan berdo’a. 

10 menit 
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 2. Guru memeriksa kehadiran dan 

memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Guru  menjelaskan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan inti 

 

 

 

1. Guru menanyakan kepada siswa 

tentang materi yang sudah disampaikan 

sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk 

mengingatkan siswa.  

2. Guru menjelaskan materi pemeliharaan 

sistem pendingin dan komponennya 

3. Selama menjelaskan materi, guru 

memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada materi yang 

belum jelas 

4. Guru memberikan pertanyaan kepada 

beberapa siswa secara lisan untuk 

memastikan siwa memahami materi 

yang diberikan 

5. Guru memberikan kesimpulan dari 

materi yang diberikan 

6. Guru memberikan soal evaluasi. 

 

70 menit 

Kegiatan penutup 1. Guru  mengingatkan  siswa untuk 

bersungguh - sungguh dalam 

pembelajaran minggu depan. 

2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajar 

dengan mengucapkan salam penutup 

10 menit 
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SOAL EVALUASI KELAS KONTROL 

 

Soal Evaluasi Pertemuan Pertama. 

Soal kuis Bobot 

soal 

Pedoman Penilaian 

Poin yang benar Nilai  

1. Jelaskan fungsi sistem 

pendingin! 

2. Jelaskan sirkulasi air pendingin 

pada kondisi mesin dingin dan 

panas! 

3. Jelaskan fungsi komponen 

berikut: 

e. Radiator 

f. Tutup radiator 

g. Kipas 

h. Tangki reservoir 

4. Jelaskan prinsip kerja 

komponen berikut: 

a. Pompa air 

b. Termostat 

c. Katup Tutup radiator 

10 % 

 

20% 

 

 

30% 

 

 

 

 

 

40% 

 

 

Kondisi dingin 

Kondisi panas 

 

 

 

Poin a 

Poin b 

Poin c 

Poin d 

 

 

Poin a 

Poin b 

Poin c 

10 

 

10 

10 

 

 

 

10 

10 

5 

5 

 

 

10 

15 

15 

Jumlah  100%  100 

 

Soal Evaluasi Pertemuan Kedua 

Soal  Bobot soal 

1. Sebutkan komponen-komponen sistem pendingin yang harus 

diberikan perawatan dan alasannya! 

2. Jelaskan langkah perawatan komponen sistem pendingin! 

3. Mengapa pemeliharaan sistem pendingin harus sesuai standart 

operation prosedur (SOP) dan memperhatikan kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) 

30% 

 

50% 

20% 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 

 

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 

Pertemuan pertama 

1. Fungsi sistem pendingin adalah berfungsi untuk menstabilkan suhu kerja 

mesin pada saat mesin menyala. 

2. Sirkulasi air pendingin 

a. Waktu mesin dingin 

Katup termostat tertutup sedang katup by pass terbuka,maka air pendingin 

disirkulasikan hanya di blok mesin dan kepala silinder. 

b. Waktu mesin panas  

Katup termostat terbuka dan katup by pass menutup, maka sirkulasi air 

oleh pompa akan masuk ke radiator, air didinginkan di radiator kemudian 

air dingin dari radiator masuk ke blok mesin dan kepala silinder. 

3. Fungsi komponen 

a. Radiator, Radiator berfungsi untuk mendinginkan air atau membuang panas 

air ke udara melalui sirip-sirip pendinginnya.  

b. Tutup radiator berfungsi untuk menaikkan titik didih air pendingin dengan 

jalan menahan ekspansi air pada saat air menjadi panas sehingga tekanan air 

menjadi lebih tinggi daripada tekanan udara luar.  

c. Kipas berfungsi untuk mengalirkan udara pada inti radiator agar panas yang 

terdapat pada inti radiator dapat dipancarkan ke udara dengan mudah.  

d. Tangki reservoir berfungsi untuk menampung air pendingin ketika terjadi 

kenaikan tekanan air karena suhu tinggi dalam radiator sehingga air akan 

meluap.  

4. Prinsip kerja komponen: 

a) Pompa air menyirkulasikan air pendingin dengan jalan membuat 

perbedaan tekanan antara saluran isap dengan saluran tekan pada pompa. 

Pompa air digerakkan oleh putaran poros engkol yang dihubungkan 

dengan sabuk kipas (van belt) atau biasa disebut v-belt. 

b) Kerja termostat adalah membuka dan menutup aliran air pendingin dari 

blok mesin ke radiator, ketika suhu sistem mencapai atau melebihi suhu 
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tertinggi yang ditentukan maka katup termostat akan membuka, dan akan 

menutup kembali saat suhu sistem di bawah suhu tertinggi mesin. 

c) Cara kerja katup-katup pada tutup radiator adalah sebagai berikut: Pada 

saat mesin dihidupkan suhu air pendingin segera naik dan akan 

menyebabkan kenikan volume air sehingga cenderung keluar saluran 

pengisian radiator. Keluarnya air tersebut ditahan oleh katup pengatur 

tekanan sehingga tekanan naik. Kenaikan tekanan akan menaikkan titik 

didih air yang berarti mempertahankan air pendingin dalam sistem. Bila 

kenaikan suhu sedemikian rupa sehingga menyebabkan kenaikan volume 

air yang berlebihan, tekanan air akan melebihi tekanan yang diperlukan 

dalam sistem. Karenanya air akan mendesak katup pengatur tekanan 

untuk membuka dan air akan keluar melalui katup ini ke pipa  

 

Pertemuan kedua 

1. komponen-komponen sistem pendingin yang harus diberikan perawatan 

a. Komponen Radiator, perlu diservis karena untuk menghindarkan hal-hal 

yang dapat menghambat proses pembuangan panas ke lingkungan. 

b. Tutup radiator, radiator perlu diservis dari kemungkinan kebocoran 

perapatnya dari tekanan 

c. Pompa air, perlu diservis karena pompa bekerja menyirkulasikan air yang 

tidak boleh ada kebocoran dalam pompa. 

d. Kipas, perlu diservis dari kemungkinan kotor dan porosnya yang aus, 

serta tali kipasnya yang kendor. 

e. Katup termostat, perlu diservis dari kemungkinan tidak berfungsi secara 

baik. 

 

2. Servis yang dilakukan pada komponen-komponen sistem pendingin 

a. Pemeriksaan dan Perbaikan radiator dan tutup radiator dilakukan sebagai 

berikut: 
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1) Pemeriksaan pipa-pipa dan bagian yang disolder pada tangki atas dan 

bawah dari kemungkinan bocor, kalau perlu diperbaiki atau diganti 

2) Periksa sirip dan inti radiator dan perbaiki sirip yang menghambat 

saluran air dengan menggunakan obeng pipih  

3) Bila yang tersumbat dari intinya melebihi 20 persen radiator harus 

diganti 

4) Periksa slang radiator dan jika ternyata rusak atau keras harus diganti 

5) Periksa katup pengatur pada tutup radiator dan katup vakum dari 

kemungkinan pegasnya yang lemah atau dudukannya kurang rapat. Jika 

katup membuka pada tekanan di bawah harga spesifikasi atau ada 

kerusakan lain , tutup radiator harus diganti 

b. Pemeliharaan/servis Pompa air 

Untuk servis pompa air dilakukan dengan membongkar, membersihkan, 

mengganti seal-seal yang bocor, memastikan kerapatannya dan merakit 

kembali. 

c. Pemeliharaan/servis Termostat 

Untuk menservis termostat dilakukan dengan cara: (a) membuka termostat 

dari sistem pendinginan, (b) memeriksa termostat dengan cara: menaruh 

termostat pada tempat yang berisi air yang dipanasi. Periksalah suhu saat 

pembukaan katup dengan jalan menaikkan suhu air sedikit demi sedikit. 

Termostat harus diganti bila ternyata terdapat kerusakan, (c) mamasang 

kembali termostat pada sistem. 

d. Pemeliharaan/servis kipas dan pompa air 

1) Memeriksa kondisi sirip kipas apakah rusak atau tidak. 

2) Memeriksa kondisi tali kipas, periksa kedudukan tali kipas, bila 

kedudukannya pada puli terlalu dalam, tali kipas harus diganti. 

3) Stel ketegangan tali kipas, letak penyetel biasanya pada pemegang 

generator. Gunakan pengungkit. Penyetelan yang baik, tali kipas yang 

pendek dapat ditekan dengan tangan  10 mm, sabuk yang panjang  15 

mm. 
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3. Pemeliharaan sistem pendingin harus sesuai standart operation 

prosedur (SOP) dan memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3) bertujuan untuk menjaga keselamatan orang yang menservis dan 

keselamatan benda yang diservis. 
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KISI – KISI  INSTRUMEN SOAL SISTEM PENDINGIN 

 

Standar Kompetensi  : Melakukan overhaul sistem pendingin dan komponen– komponennya 

Jumlah soal  : 30  

Waktu   : 35 menit 

Bentuk soal  : Pilihan ganda 

 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Soal dan Persebarannya Jumlah 

C1 C2 C3 C4  

Memelihara atau 

servis sistem 

pendingin dan 

komponen-

komponennya 

a. Pemahaman prinsip kerja 

sistem pendingin dan 

komponen-komponennya. 

b. Pemeliharaan/servis 

sistem pendingin dan 

komponen-komponennya 

dilaksanakan tanpa 

menyebabkan kerusakan 

terhadap komponen atau 

sistem lainnya. 

c. Sistem pendingin dan 

komponen komponennya 

diperbaiki menggunakan 

metode dan peralatan yang 

1. prinsip kerja 

dan fungsi 

sistem  

pendingin 

 

 

 

 1,23 2,  3 

2. Komponen-

komponen 

sistem 

pendingin dan 

fungsinya 

3,4, 5,6,9,13, 11,12,18  9 

3. Pemeliharaan 

sistem 

10,25, 

28,29, 

19 16,24,27 26 10 
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tepat sesuai dengan 

spesifikasi dan toleransi 

terhadap kendaraan atau 

sistem. 

d. Seluruh kegiatan melepas 

dan memasang sistem 

pendingin dan 

komponennya 

dilaksanakan berdasarkan 

Standart operation 

prosedur (SOP). 

pendingin dan 

komponennya 

 

 

30 

4. Standar 

operasional 

melepas dan 

memasang 

komponen 

sistem 

pendingin 

7,8,21 14,17, 

22, 15 

20  8 

Jumlah tiap aspek 10 11 8 1  

30 Persentase tiap aspek (%) 33.33 36,67 26,67 3,33 

Total 100%  

Keterangan: 

C1  : Ingatan   C2  : Pemahaman   C3 : Analisis   C4 : Sintesis  
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SOAL UJI COBA 

 

NAMA : 

NO. ABSEN : 

KELAS : 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang 

(X) pada pilihan jawaban a,b,c atau d yang menurut Anda paling tepat. 

 

1. Menjaga suhu mesin agar stabil pada saat mesin menyala, adalah fungsi 

dari.... 

a. Sistem AC 

b. Sistem pelumasan 

c. Sistem pendingin 

d. Sistem pengisian 

2. Sistem pendingin dibutuhkan mesin agar ketika mesin digunakan dalam 

waktu yang lama tidak terjadi... 

a. Overcooling 

b. Overheating 

c. Overloading 

d. knocking 

3. Berikut adalah komponen-komponen sistem pendingin, kecuali... 

a. Radiator 

b. Alternator 

c. Termostat 

d. Pompa  

4. Radiator dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu... 

a. Lower tank, tangki inti dan upper tank 

b. Pipe, tank dan fin 

c. Kran, inhole dan exhole 

d. Inti tank, inside tank dan outside tank 

5. Menampung dan mendinginkan air atau membuang panas ke udara adalah 

fungsi dari.... 

a. Tangki reservoir 

b. Water jacket 

c. Radiator  

d. Pompa air  

6. Fungsi tutup radiator adalah sebagai berikut, kecuali... 

a. Menaikkan titik didih air pendingin dengan jalan menahan ekspansi air 

b. Mempertahankan air pendingin dalam sistem baik dalam keadaan 

dingin atau panas  

c. Mengalirkan air menuju reservoir tank saat suhu mesin dingin 
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d. Menutup lubang pengisian air pada radiator 

7. Tekanan tutup radiator terendah yang masih diijinkan adalah... 

a. 0,5 kg/cm
2
 

b. 0,6 kg/cm
2
  

c. 0,7 kg/cm
2
 

d. 0,8 kg/cm
2
 

8. Alat yang digunakan untuk mengecek kebocoran sistem pendingin 

adalah... 

a. Radiator tester 

b. Radiator cap tester 

c. Higrometer 

d. Multitester  

9. Mensirkulasikan air dalam sistem pendingin adalah fungsi dari.... 

a. Tangki reservoir 

b. Water jacket 

c. Radiator  

d. Pompa air  

10. Larutan yang digunakan untuk membersihkan bagian dalam radiator 

adalah yang bersifat... 

a. Manganis  

b. Katalis  

c. Oktanis  

d. Steril  

11. Selubung udara pada kipas pendingin digunakan untuk.... 

a. Meningkatkan efesiensi penarikan udara pada radiator 

b. Sebagai penjaga agar kipas berada tepat pada tempatnya 

c. Memindahkan kelebihan temperatur ke bagian luar radiator 

d. Mempertahankan kelebihan temperatur pada radiator 

12. Berikut adalah  komoponen sistem pendingin yang berfungsi untuk 

membuka atau menutup sirkulasi air pendingin ke radiator adalah... 

a. Tutup radiator 

b. Termostat 

c. Pompa air 

d. Reservoir tank 

13. Prinsip kerja termostat adalah... 

a. Katup membuka saat mesin dingin 

b. Katup menutup saat mesin panas 

c. Katup tidak membuka saat mesin panas 

d. Katup membuka saat mesin panas 

14. Batas volume air pada tangki penampung atau reservoir tank adalah... 

a. Di atas garis Full 

b. Di bawah garis Low 
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c. Di antara garis Low dan Full 

d. Di luar garis Low dan Full  

15. Prosedur pelepasan termostat dapat dilakukan dengan cara... 

a. Melepas mur pengikat kipas dengan kopling fluida dan puli 

b. Melepas mur pengikat kipas dari kopling fluida 

c. Melepas saluran air keluar (slang karet atas) 

d. Melepas tutup radiator 

16. Saat melakukan pengecekan air pendingin, pengecekan yang dilakukan 

adalah... 

a. Kejernihan air 

b. Kebersihan air 

c. Volume air 

d. Jawaban a, b dan c benar 

17. Pada saat kita melakukan servis sistem pendingin harus pada kondisi 

mesin... 

a. Panas 

b. Dingin 

c. menyala  

d. Mati setelah lama dinyalakan 

18. Saluran by pass pada sistem pendingin berfungsi untuk… 

a. Mengalirkan cairan pendingin pada saat termostat menutup 

b. Mencegah pecahnya selang radiator 

c. Menghilangkan buih – buih cairan pendingin saat terjadi pemuaian 

d. Menghilangkan tekanan pada saluran keluar air 

19. Memasukkan termostat dalam air kemudian air tersebut dipanasi hingga 

mencapai suhu tertentu bertujuan untuk mengetahui... 

a. Bekerja/tidaknya wax 

b. Temperatur termostat 

c. Temperatur air 

d. Kebocoran sistem pendingin 

20. Tangki penampung diisi melebihi batas full, yang akan terjadi saat mesin 

dihidupkan pada temperatur kerja adalah... 

a. Volume air di tangki berlebihan dan muntah keluar tangki 

b. Volume air dalam tangki berkurang 

c. Volume air dalam tangki tetap 

d. Air masuk ke radiator 

21. Untuk mengetahui besar tekanan tutup radiator dapat menggunakan... 

a. Radiator cap tester 

b. Dwell tester 

c. Hydrometer 

d. Radiator tester 

22. Proses pelepasan atau penggantian sistem pendingin dan komponennya 

dilaksanakan sesuai SOP bertujuan untuk.. 
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a. Mengutamakan keamanan kerja 

b. Mengutamakan keselamatan kerja 

c. Mengutamakan kesehatan kerja 

d. Mengutamakan keyakinan kerja 

23. Keuntungan dari menggunakan sistem pendingin air adalah... 

a. Bobot mesin lebih ringan 

b. Temperatur seluruh mesin lebih seragam 

c. Tidak memerlukan kontrol yang rutin 

d. Waktu pemanasan mesin yang lebih cepat 

24. Banyaknya kotoran pada sirip radiator dapat mengakibatkan... 

a. Penyumbatan aliran udara 

b. Penyilangan aliran udara yang masuk 

c. Radiator jadi dingin 

d. Membuat radiator berkerak 

25. Pemeriksaan kerja katup termostat dilakukan dengan media air yang 

dipanasi. Besar suhu katup mulai membuka adalah... 

a. 50 
o
C 

b. 60
 o
C 

c. 70
 o
C 

d. 80
 o
C 

26. Saat kita melakukan pemeriksaan tutup radiator, hasil pemeriksaan 

tekanan adalah 0,8 kg/cm
2
 dan kondisi fisik tutup masih baik maka 

kesimpulannya adalah... 

a. Tutup tidak berfungsi dengan baik 

b. Masih dapat digunakan karena memiliki tekanan di atas batas limit 

c. Harus diganti yang baru 

d. Digunakan kembali agar menghemat biaya perawatan 

27. Pada tangki reservoir air radiator berwarna coklat dan keruh hal ini 

menandakan adanya.. 

a. Korosi 

b. Pengerakan 

c. Penggaraman 

d. Pendinginan 

28. Pada penyetelan tali kipas, besar pengendoran tali kipas pada saat kita 

memberikan tekanan yang benar adalah... 

a. 7-11 mm 

b. 11-14mm 

c. 14-18mm 

d. 18-22mm 

 



102 

 

 

 

29. Untuk mengecek kebocoran sistem pendingin dengan menggukan radiator 

cap tester, tekanan yang diberikan pada suhu normal adalah... 

a. 0,9 kg/cm
2
 

b. 1,0 kg/cm
2
 

c. 1,1 kg/cm
2
 

d. 1,2 kg/cm
2
 

30. Cara membersihkan kerak dalam tangki reservoir yaitu dengan mengocok 

tangki yang telah diisi campuran... 

a. Air dan detergen  

b. Air, detergen dan garam 

c. Detergen dan pasir 

d. Air, detergen dan pasir 

 

 

 

 

 

 

 

 

-----SELAMAT MENGERJAKAN----
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

1. C 

2. B 

3. B 

4. A 

5. C 

6. C 

7. B 

8. B 

9. D 

10. D 

11. A 

12. B 

13. D 

14. C 

15. C  

16. D 

17. B 

18. A 

19. A 

20. A 

21. A 

22. B 

23. B 

24. A 

25. B 

26. B 

27. A 

28. A 

29. D 

30. D  
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Hasil Analisis Soal Uji Coba 

Validitas Soal 

No.  

Soal 

Hasil Uji 

(Valid/Tdk Valik) 

No. 

Soal 

Hasil Uji 

(Valid/Tdk Valik) 

1 Valid  16 Tidak Valid 

2 Valid 17 Valid 

3 Valid 18 Valid 

4 Valid 19 Tidak Valid 

5 Valid 20 Valid 

6 Valid 21 Valid 

7 Valid 22 Valid 

8 Valid 23 Valid 

9 Valid 24 Tidak Valid 

10 Valid 25 Valid 

11 Valid 26 Valid 

12 Valid 27 Valid 

13 Valid 28 Valid 

14 Valid 29 Valid 

15 Valid 30 Valid 

Keterangan: Soal yang tidak valid dihilangkan atau tidak dipakai 

sebagai soal pretes dan postes karena telah ada soal lain yang 

mewakili dalam pencapaian indikator. 

Penyebaran Soal valid dan tidak valid sesuai indikator soal 

Indikator soal 
No Soal 

Valid 

No Soal 

Tidak Valid 

1. Memahami prinsip kerja dan fungsi 

sistem  pendingin 

 

1,2,23  

2. Memahami komponen-komponen 

sistem pendingin dan fungsinya 

3,4, 

5,6,9,13, 

12, 

19 

3. Memahami pemeliharaan sistem 

pendingin dan komponennya 

 

 

10,25,28

,29,15,1

8,27, 

26,30 

16,24 
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4. Memahami standar operasional 

melepas dan memasang komponen 

sistem pendingin 

7,8,21, 

14,17,22 

20,11 

 

 

Reliabilitas Soal 

Rumus yang digunakan 

    
 

   
(
   ∑  

  
) 

Kriteria : apabila r11 > rtabel maka soal dinyatakan reliabel 

Perhitungan 

    
 

   
(
   ∑  

  
) 

    
  

    
(
(    )  (   )

    
) 

r11 = 0,901 

untuk dk= n-1 dan = 5%, maka diperoleh rtabel = 0,361 

karena r11 = 0,901 > rtabel = 0,361 maka dapat disimpulkan bahwa soal tersebut 

reliabel. 
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SOAL PRETES 

 

NAMA : 

NO. ABSEN : 

KELAS : 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada 

pilihan jawaban a,b,c atau d yang menurut Anda paling tepat. 

 

1. Menjaga suhu mesin agar stabil pada saat mesin menyala, adalah fungsi dari.... 

a. Sistem AC 

b. Sistem pelumasan 

c. Sistem pendingin 

d. Sistem pengisian 

2. Sistem pendingin dibutuhkan mesin agar ketika mesin digunakan dalam waktu 

yang lama tidak terjadi... 

a. Overcooling 

b. Overheating 

c. Overloading 

d. knocking 

3. Berikut adalah komponen-komponen sistem pendingin, kecuali... 

a. Radiator 

b. Alternator 

c. Termostat 

d. Pompa  

4. Radiator dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu... 

a. Lower tank, tangki inti dan upper tank 

b. Pipe, tank dan fin 

c. Kran, inhole dan exhole 

d. Inti tank, inside tank dan outside tank 

5. Menampung dan mendinginkan air atau membuang panas ke udara adalah 

fungsi dari.... 

a. Tangki reservoir 

b. Water jacket 

c. Radiator  

d. Pompa air  

6. Fungsi tutup radiator adalah sebagai berikut, kecuali... 

a. Menaikkan titik didih air pendingin dengan jalan menahan ekspansi air 

b. Mempertahankan air pendingin dalam sistem baik dalam keadaan dingin 

atau panas  

c. Mengalirkan air menuju reservoir tank saat suhu mesin dingin 

d. Menutup lubang pengisian air pada radiator 
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7. Tekanan tutup radiator terendah yang masih diijinkan adalah... 

a. 0,5 kg/cm
2
 

b. 0,6 kg/cm
2
  

c. 0,7 kg/cm
2
 

d. 0,8 kg/cm
2
 

8. Alat yang digunakan untuk mengecek kebocoran sistem pendingin adalah... 

a. Radiator tester 

b. Radiator cap tester 

c. Higrometer 

d. Multitester  

9. Mensirkulasikan air dalam sistem pendingin adalah fungsi dari.... 

a. Tangki reservoir 

b. Water jacket 

c. Radiator  

d. Pompa air  

10. Larutan yang digunakan untuk membersihkan bagian dalam radiator adalah yang 

bersifat... 

a. Manganis  

b. Katalis  

c. Oktanis  

d. Steril  

11. Selubung udara pada kipas pendingin digunakan untuk.... 

a. Meningkatkan efesiensi penarikan udara pada radiator 

b. Sebagai penjaga agar kipas berada tepat pada tempatnya 

c. Memindahkan kelebihan temperatur ke bagian luar radiator 

d. Mempertahankan kelebihan temperatur pada radiator 

12. Berikut adalah  komoponen sistem pendingin yang berfungsi untuk membuka 

atau menutup sirkulasi air pendingin ke radiator adalah... 

a. Tutup radiator 

b. Termostat 

c. Pompa air 

d. Reservoir tank 

13. Prinsip kerja termostat adalah... 

a. Katup membuka saat mesin dingin 

b. Katup menutup saat mesin panas 

c. Katup tidak membuka saat mesin panas 

d. Katup membuka saat mesin panas 

14. Batas volume air pada tangki penampung atau reservoir tank adalah... 

a. Di atas garis Full 

b. Di bawah garis Low 

c. Di antara garis Low dan Full 

d. Di luar garis Low dan Full  
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15. Prosedur pelepasan termostat dapat dilakukan dengan cara... 

a. Melepas mur pengikat kipas dengan kopling fluida dan puli 

b. Melepas mur pengikat kipas dari kopling fluida 

c. Melepas saluran air keluar (slang karet atas) 

d. Melepas tutup radiator 

16. Pada saat kita melakukan servis sistem pendingin harus pada kondisi mesin... 

a. Panas 

b. Dingin 

c. menyala  

d. Mati setelah lama dinyalakan 

17. Saluran by pass pada sistem pendingin berfungsi untuk… 

a. Mengalirkan cairan pendingin pada saat termostat menutup 

b. Mencegah pecahnya selang radiator 

c. Menghilangkan buih – buih cairan pendingin saat terjadi pemuaian 

d. Menghilangkan tekanan pada saluran keluar air 

18. Tangki penampung diisi melebihi batas full, yang akan terjadi saat mesin 

dihidupkan pada temperatur kerja adalah... 

a. Volume air di tangki berlebihan dan muntah keluar tangki 

b. Volume air dalam tangki berkurang 

c. Volume air dalam tangki tetap 

d. Air masuk ke radiator 

19. Untuk mengetahui besar tekanan tutup radiator dapat menggunakan... 

a. Radiator cap tester 

b. Dwell tester 

c. Hydrometer 

d. Radiator tester 

20. Proses pelepasan atau penggantian sistem pendingin dan komponennya 

dilaksanakan sesuai SOP bertujuan untuk.. 

a. Mengutamakan keamanan kerja 

b. Mengutamakan keselamatan kerja 

c. Mengutamakan kesehatan kerja 

d. Mengutamakan keyakinan kerja 

21. Keuntungan dari menggunakan sistem pendingin air adalah... 

a. Bobot mesin lebih ringan 

b. Temperatur seluruh mesin lebih seragam 

c. Tidak memerlukan kontrol yang rutin 

d. Waktu pemanasan mesin yang lebih cepat 

22. Pemeriksaan kerja katup termostat dilakukan dengan media air yang dipanasi. 

Besar suhu katup mulai membuka adalah... 

a. 50 
o
C 

b. 60
 o
C 

c. 70
 o
C 

d. 80
 o
C 
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23. Saat kita melakukan pemeriksaan tutup radiator, hasil pemeriksaan tekanan 

adalah 0,8 kg/cm
2
 dan kondisi fisik tutup masih baik maka kesimpulannya 

adalah... 

a. Tutup tidak berfungsi dengan baik 

b. Masih dapat digunakan karena memiliki tekanan di atas batas limit 

c. Harus diganti yang baru 

d. Digunakan kembali agar menghemat biaya perawatan 

24. Pada tangki reservoir air radiator berwarna coklat dan keruh hal ini menandakan 

adanya.. 

a. Korosi 

b. Pengerakan 

c. Penggaraman 

d. Pendinginan 

25. Pada penyetelan tali kipas, besar pengendoran tali kipas pada saat kita 

memberikan tekanan yang benar adalah... 

a. 7-11mm 

b. 11-14mm 

c. 14-18mm 

d. 18-22mm 

26. Untuk mengecek kebocoran sistem pendingin dengan menggukan radiator cap 

tester, tekanan yang diberikan pada suhu normal adalah... 

a. 0,9 kg/cm
2
 

b. 1,0 kg/cm
2
 

c. 1,1 kg/cm
2
 

d. 1,2 kg/cm
2
 

27. Cara membersihkan kerak dalam tangki reservoir yaitu dengan mengocok tangki 

yang telah diisi campuran... 

a. Air dan detergen  

b. Air, detergen dan garam 

c. Detergen dan pasir 

d. Air, detergen dan pasir 

 

 

 

 

 

 

 

 

-----SELAMAT MENGERJAKAN---- 
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SOAL POSTES 

 

NAMA : 

NO. ABSEN : 

KELAS : 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada 

pilihan jawaban a,b,c atau d yang menurut Anda paling tepat. 

 

1. Fungsi tutup radiator adalah sebagai berikut, kecuali... 

a. Menaikkan titik didih air pendingin dengan jalan menahan ekspansi air 

b. Mempertahankan air pendingin dalam sistem baik dalam keadaan dingin 

atau panas  

c. Mengalirkan air menuju reservoir tank saat suhu mesin dingin 

d. Menutup lubang pengisian air pada radiator 

2. Tekanan tutup radiator terendah yang masih diijinkan adalah... 

a. 0,5 kg/cm
2
 

b. 0,6 kg/cm
2
  

c. 0,7 kg/cm
2
 

d. 0,8 kg/cm
2
 

3. Alat yang digunakan untuk mengecek kebocoran sistem pendingin adalah... 

a. Radiator tester 

b. Radiator cap tester 

c. Higrometer 

d. Multitester  

4. Mensirkulasikan air dalam sistem pendingin adalah fungsi dari.... 

a. Tangki reservoir 

b. Water jacket 

c. Radiator  

d. Pompa air  

5. Larutan yang digunakan untuk membersihkan bagian dalam radiator adalah yang 

bersifat... 

a. Manganis  

b. Katalis  

c. Oktanis  

d. Steril  

6. Menjaga suhu mesin agar stabil pada saat mesin menyala, adalah fungsi dari.... 

a. Sistem AC 

b. Sistem pelumasan 

c. Sistem pendingin 

d. Sistem pengisian 
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7. Sistem pendingin dibutuhkan mesin agar ketika mesin digunakan dalam waktu 

yang lama tidak terjadi... 

a. Overcooling 

b. Overheating 

c. Overloading 

d. knocking 

8. Berikut adalah komponen-komponen sistem pendingin, kecuali... 

a. Radiator 

b. Alternator 

c. Termostat 

d. Pompa  

9. Radiator dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu... 

a. Lower tank, tangki inti dan upper tank 

b. Pipe, tank dan fin 

c. Kran, inhole dan exhole 

d. Inti tank, inside tank dan outside tank 

10. Menampung dan mendinginkan air atau membuang panas ke udara adalah 

fungsi dari.... 

a. Tangki reservoir 

b. Water jacket 

c. Radiator  

d. Pompa air  

11. Pada saat kita melakukan servis sistem pendingin harus pada kondisi mesin... 

a. Panas 

b. Dingin 

c. menyala  

d. Mati setelah lama dinyalakan 

12. Saluran by pass pada sistem pendingin berfungsi untuk… 

a. Mengalirkan cairan pendingin pada saat termostat menutup 

b. Mencegah pecahnya selang radiator 

c. Menghilangkan buih – buih cairan pendingin saat terjadi pemuaian 

d. Menghilangkan tekanan pada saluran keluar air 

13. Tangki penampung diisi melebihi batas full, yang akan terjadi saat mesin 

dihidupkan pada temperatur kerja adalah... 

a. Volume air di tangki berlebihan dan muntah keluar tangki 

b. Volume air dalam tangki berkurang 

c. Volume air dalam tangki tetap 

d. Air masuk ke radiator 
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14. Untuk mengetahui besar tekanan tutup radiator dapat menggunakan... 

a. Radiator cap tester 

b. Dwell tester 

c. Hydrometer 

d. Radiator tester 

15. Proses pelepasan atau penggantian sistem pendingin dan komponennya 

dilaksanakan sesuai SOP bertujuan untuk.. 

a. Mengutamakan keamanan kerja 

b. Mengutamakan keselamatan kerja 

c. Mengutamakan kesehatan kerja 

d. Mengutamakan keyakinan kerja 

16. Untuk mengecek kebocoran sistem pendingin dengan menggukan radiator cap 

tester, tekanan yang diberikan pada suhu normal adalah... 

a. 0,9 kg/cm
2
 

b. 1,0 kg/cm
2
 

c. 1,1 kg/cm
2
 

d. 1,2 kg/cm
2
 

17. Cara membersihkan kerak dalam tangki reservoir yaitu dengan mengocok tangki 

yang telah diisi campuran... 

a. Air dan detergen  

b. Air, detergen dan garam 

c. Detergen dan pasir 

d. Air, detergen dan pasir 

18. Selubung udara pada kipas pendingin digunakan untuk.... 

a. Meningkatkan efesiensi penarikan udara pada radiator 

b. Sebagai penjaga agar kipas berada tepat pada tempatnya 

c. Memindahkan kelebihan temperatur ke bagian luar radiator 

d. Mempertahankan kelebihan temperatur pada radiator 

19. Berikut adalah  komoponen sistem pendingin yang berfungsi untuk membuka 

atau menutup sirkulasi air pendingin ke radiator adalah... 

a. Tutup radiator 

b. Termostat 

c. Pompa air 

d. Reservoir tank 

20. Prinsip kerja termostat adalah... 

a. Katup membuka saat mesin dingin 

b. Katup menutup saat mesin panas 

c. Katup tidak membuka saat mesin panas 

d. Katup membuka saat mesin panas 

21. Batas volume air pada tangki penampung atau reservoir tank adalah... 

a. Di atas garis Full 

b. Di bawah garis Low 
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c. Di antara garis Low dan Full 

d. Di luar garis Low dan Full  

22. Prosedur pelepasan termostat dapat dilakukan dengan cara... 

a. Melepas mur pengikat kipas dengan kopling fluida dan puli 

b. Melepas mur pengikat kipas dari kopling fluida 

c. Melepas saluran air keluar (slang karet atas) 

d. Melepas tutup radiator 

23. Keuntungan dari menggunakan sistem pendingin air adalah... 

a. Bobot mesin lebih ringan 

b. Temperatur seluruh mesin lebih seragam 

c. Tidak memerlukan kontrol yang rutin 

d. Waktu pemanasan mesin yang lebih cepat 

24. Pemeriksaan kerja katup termostat dilakukan dengan media air yang dipanasi. 

Besar suhu katup mulai membuka adalah... 

a. 50 
o
C 

b. 60
 o
C 

c. 70
 o
C 

d. 80
 o
C 

25. Saat kita melakukan pemeriksaan tutup radiator, hasil pemeriksaan tekanan 

adalah 0,8 kg/cm
2
 dan kondisi fisik tutup masih baik maka kesimpulannya 

adalah... 

a. Tutup tidak berfungsi dengan baik 

b. Masih dapat digunakan karena memiliki tekanan di atas batas limit 

c. Harus diganti yang baru 

d. Digunakan kembali agar menghemat biaya perawatan 

26. Pada tangki reservoir air radiator berwarna coklat dan keruh hal ini menandakan 

adanya.. 

a. Korosi 

b. Pengerakan 

c. Penggaraman 

d. Pendinginan 

27. Pada penyetelan tali kipas, besar pengendoran tali kipas pada saat kita 

memberikan tekanan yang benar adalah... 

a. 7-11mm 

b. 11-14mm 

c. 14-18mm 

d. 18-22mm 

 

 

-----SELAMAT MENGERJAKAN---- 
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DATA NILAI PRE TES ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 

KELOMPOK KONTROL 

EKSPERIMEN KONTROL 

NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

1 E-01 59,26 1 K-01 70,37 

2 E-02 62,96 2 K-02 66,67 

3 E-03 59,26 3 K-03 59,26 

4 E-04 48,15 4 K-04 48,15 

5 E-05 62,96 5 K-05 51,85 

6 E-06 44,44 6 K-06 66,67 

7 E-07 62,96 7 K-07 40,74 

8 E-08 40,74 8 K-08 48,15 

9 E-09 51,85 9 K-09 48,15 

10 E-10 51,85 10 K-10 51,85 

11 E-11 66,67 11 K-11 48,15 

12 E-12 66,67 12 K-12 66,67 

13 E-13 59,26 13 K-13 55,56 

14 E-14 62,96 14 K-14 70,37 

15 E-15 62,96 15 K-15 59,26 

16 E-16 59,26 16 K-16 40,74 

17 E-17 55,56 17 K-17 66,67 

18 E-18 55,56 18 K-18 55,56 

19 E-19 55,56 19 K-19 62,96 

20 E-20 62,96 20 K-20 59,26 

21 E-21 51,85 21 K-21 55,56 

22 E-22 51,85 22 K-22 62,96 

23 E-23 51,85 23 K-23 66,67 

24 E-24 59,26 24 K-24 55,56 

25 E-25 70,37 25 K-25 62,96 

26 E-26 62,96 26 K-26 66,67 

27 E-27 59,26 27 K-27 44,44 

28 E-28 59,26 28 K-28 66,67 

29 E-29 48,15 29 K-29 51,85 

30 E-30 48,15 30 K-30 70,37 

31 E-31 62,96 31 K-31 59,26 

      32 K-32 48,15 

Σ = 1777,78 Σ = 1848,15 
N1 = 31 N2 = 32 
X1 = 57,35 X2 = 57,75 
S1² = 49,26 S2² = 79,53 
S1 = 7,02 S2 = 8,92 

Maks = 70,37 Maks = 70,37 

Min = 40,74 Min = 40,74 
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UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI PRE TES  

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

Hipotesis Statistik 

Ho : μ1 = μ2  

H1 : μ1 ≠ μ2  

 

Taraf Signifikansi 

Taraf signifikan yang dipilih adalah α = 5% dengan dk = n₁ + n₂ - 2 31 + 32 - 2 = 61 

 

Kriteria yang digunakan 

(a) Ho diterima dan H₁ ditolak apabila    t tabel < t hitung < t tabel. 
 (b) Ho ditolak dan  H₁ diterima apabila  t hitung ≤ t tabel atau t hitung ≥ t tabel. 
 Harga t tabel  diperoleh dari daftar distribusi student dengan peluang (10,5 α) dan dk = 61 

 

Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan adalah: 

                                  dengan 

 

 

 

 

Sumber 
Variasi 

Kel. Kontrol (X₂) Kel. Eksperimen (X₂) 

n 32 31 
x 57,75 57,35 

Varians (S²) 79,53 49,26 
Standar 
deviasi 8,92 7,02 

 

Berdasarkan rimus di atas diperoleh : 

 

 
Pada α = 5% dengan dk = 31 + 32 - 2 = 61 diperoleh t(0.95)(61)   =  2,00 

 

 
 

             

              

              

              

  
 2,00 

  
0,20 2,00 

     Karena t-hitung berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan  

bahwa kelompok eksperimen tidak lebih baik daripada kelompok kontrol. 
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DATA NILAI POS TES ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 

KELOMPOK KONTROL 

EKSPERIMEN KONTROL 

NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

1 E-01 77,8 1 K-01 85,2 

2 E-02 85,2 2 K-02 77,8 

3 E-03 81,5 3 K-03 74,1 

4 E-04 66,7 4 K-04 66,7 

5 E-05 85,2 5 K-05 70,4 

6 E-06 81,5 6 K-06 77,8 

7 E-07 81,5 7 K-07 63,0 

8 E-08 74,1 8 K-08 66,7 

9 E-09 74,1 9 K-09 66,7 

10 E-10 70,4 10 K-10 74,1 

11 E-11 85,2 11 K-11 63,0 

12 E-12 85,2 12 K-12 81,5 

13 E-13 81,5 13 K-13 63,0 

14 E-14 88,9 14 K-14 81,5 

15 E-15 85,2 15 K-15 74,1 

16 E-16 77,8 16 K-16 66,7 

17 E-17 70,4 17 K-17 63,0 

18 E-18 88,9 18 K-18 74,1 

19 E-19 85,2 19 K-19 81,5 

20 E-20 85,2 20 K-20 70,4 

21 E-21 77,8 21 K-21 70,4 

22 E-22 70,4 22 K-22 81,5 

23 E-23 77,8 23 K-23 59,3 

24 E-24 85,2 24 K-24 66,7 

25 E-25 77,8 25 K-25 74,1 

26 E-26 74,1 26 K-26 70,4 

27 E-27 81,5 27 K-27 70,4 

28 E-28 81,5 28 K-28 59,3 

29 E-29 74,1 29 K-29 74,1 

30 E-30 66,7 30 K-30 81,5 

31 E-31 77,8 31 K-31 77,8 

      32 K-32 70,4 

Σ = 2455,56 Σ = 2296,30 

N1 = 31 N2 = 32 

X1 = 79,21 X2 = 71,76 

Varian = 39,03 Varian = 50,22 

S1 = 6,247261 S2 = 7,086851 

Maks = 88,89 Maks = 85,19 

Min = 66,67 Min = 59,26 
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UJI NORMALITAS NILAI POS TES 

KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis Statistik 

Ho : Hasil pretest peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H₁ : Hasil pretest peserta didik berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Taraf Signifikansi 

Taraf signifikasi yang dipilih adalah α = 5% dengan derajat kebabasan dk = (k-3).  

 

Kriteria yang digunakan 

(a) Ho diterima dan H₁ ditolak apabila ²  hitung < ²  tabel 

(b) Ho ditolak dan H₁ diterima apabila  ²  hitung ≥ ²  tabel 

 

²   tabel diperoleh dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1 – α) dan 

 dk = k – 3.

 

Pengujian Hipotesis 

 rumus yang digunakan : 

 

 

 

Nilai maksimal = 
 

88,89 Panjang Kelas = 
 

4 

Nilai minimal = 
 

67 Rata-rata ( X ) = 
 

79,21 

Rentang = 
 

22 s = 
 

6,25 

Banyak kelas = 
 

6 N = 
 

31 

 

Kelas Interval 
Batas 
Kelas 

Z untuk 
batas kls. 

Peluang 
untuk Z 

Luas Kls. 
Untuk Z 

Ei Oi 
(Oi-Ei)² 

Ei 

67  70 66,2 -2,09 0,4816 0,0554 1,7187 2 0,0461 

71  74 70,2 -1,45 0,4262 0,1358 4,2112 3 0,3484 

75  78 74,2 -0,81 0,2903 0,2239 6,9411 4 1,2462 

79  82 78,2 -0,17 0,0664 0,2483 7,6978 12 2,4044 

83  86 82,2 0,47 0,1819 0,1853 5,7445 8 0,8856 

87  90 86,2 1,11 0,3672 0,0930 2,8841 2 0,2710 

      90,2 1,75 0,4603     31   

 

² = 5,20 

Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel = 7,81 

 
       5,20     7,81 

Karena X² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data berdistribusi normal

Daerah penerimaan 
Ho 

Daerah penolakan 
Ho 

 

 






k

1i

2

i2 O
   

i

i

E

E




119 

 

 

 

UJI NORMALITAS NILAI POS TES 

KELAS KONTROL 

Hipotesis Statistik 

Ho : Hasil pretest peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H₁ : Hasil pretest peserta didik berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Taraf Signifikansi 

Taraf signifikasi yang dipilih adalah α = 5% dengan derajat kebabasan dk = (k-3).  

 

Kriteria yang digunakan 

(a) Ho diterima dan H₁ ditolak apabila ²  hitung < ²  tabel 

(b) Ho ditolak dan H₁ diterima apabila  ²  hitung ≥ ²  tabel 

 

²   tabel diperoleh dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1 – α) dan 

 dk = k – 3.

 

Pengujian Hipotesis 

 rumus yang digunakan : 

 

 

 

Nilai maksimal = 
 

85,19 Panjang Kelas 
  

= 
 

5,00 
 Nilai minimal = 

 
59,26 Rata-rata ( X ) 

  
= 

 
71,76 

Rentang = 
 

25,93 s 
  

= 
 

7,09 

Banyak kelas = 
 

6 N 
  

= 
 

32 

 

Kelas Interval 
Batas 
Kelas 

Z untuk 
batas kls. 

Peluang 
untuk Z 

Luas Kls. 
Untuk Z 

Ei Oi 
(Oi-Ei)² 

Ei 

59  63 58,76 -1,83 0,4667 0,0962 3,0778 6 2,7744 

64  68 63,76 -1,13 0,3705 0,2066 6,6096 5 0,3920 

69  73 68,76 -0,42 0,1640 0,2751 8,8025 6 0,8923 

74  78 73,76 0,28 0,1111 0,2273 7,2720 9 0,4106 

79  83 78,76 0,99 0,3384 0,1164 3,7260 5 0,4356 

84  88 83,76 1,69 0,4548 0,0370 1,1833 1 0,0284 

          88,76 2,40 0,4918     32   

                              ²  = 4,93 

Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel = 7,81 

 
    4,93     7,81 
Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data berdistribusi normal.

Daerah penerimaan 
Ho 

Daerah penolakan 
Ho 
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UJI HOMOGENITAS NILAI POS TES 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Hipotesis Statistik 

Ho : Kedua kelas memiliki varians yang sama 

H₁ : Kedua kelas memiliki varians yang berbeda 

 

Taraf Signifikansi 

Taraf signifikasi yang dipilih adalah α = 5% dengan dk pembilang =  n1-1 = 32 - 1 

= 31 

dan dk penyebut = n1-1= 32 - 1 = 31. 

 

Kriteria yang digunakan 

(a) Ho diterima dan H₁ ditolak apabila F(1-0,5)(n2-1,n1-1) < F hitung <F0,5(n1-1,n2-1)  

(b) Ho ditolak dan  H₁ diterima apabila  F hitung  ≥  F0,5(n1-1,n2-1)  

 

F tabel diperoleh dari daftar distribusi F dengan peluang 0,5 α, dk pembilang 

= 31 

 
dan dk penyebut = 31. 

 

Penujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan : 

F = 

Varians 

terbesar 

variansterkecil 

 

Harga F hitung adalah 

F = 

Varians 

terbesar 

varians terkecil 

 
= 

50,22 

 

39,03 

 
= 1,29 

Untuk  a = 5%, dengan dk pembilang = 31, dan dk penyebut = 30 diperoleh F 
tabel = 2,07 

 
Karena harga F hitung berada pada daerah penerimaan Ho maka kedua kelas 
memiliki varians  yang sama 
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UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI POST TEST 

KELAS  EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 
Hipotesis Statistik 

Ho : μ1 = μ2  

H₁ : μ1 ≠ μ2  

 
Taraf Signifikansi 

Taraf signifikasi yang dipilih adalah α = 5% dengan dk = n₁ + n₂ -2 = 31+32-2= 61. 

 
Kriteria yang digunakan 

(a) Ho  diterima dan H₁ ditolak apabila t tabel < t hitung < t tabel 

(b) Ho ditolak dan H₁ diterima apabila t hitung ≤ t tabel atau t hitung ≥ t tabel 

Harga t tabel  diperoleh dari daftar distribusi student dengan peluang (10,5 α) dan dk = 62 
 
Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan : 
 

 dengan  

 

Dari data diperoleh: 

Sumber Variasi Kel. Eksperimen (X₁) Kel. Kontrol (X₂) 

n 31 32 
x 79,21 71,76 

Varians (S²) 39,03 50,22 
Standar deviasi 6,25 7,09 

Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

 
Pada α = 5% dengan dk = 31 + 32 - 2 = 61 diperoleh t(0.95)(61)   =  2,00 

 
  2,00 4,42 

Karena t berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. 
 

Daerah penerimaan 
Ho 

Daerah 
penolakan Ho 
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DOKUMENTASI 

Kegiatan dalam kelas eksperimen 

 
 

 
Foto Guru menyampaikan materi belajar sistem pendingin 
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Foto siswa berdiskusi mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru 
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Foto guru mengecek diskusi kelompok siswa 

 

 
Foto siswa mempresentasikan hasil tugas kelompok 
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Foto siswa mengerjakan kuis individu 

 

 
Foto guru menyerahkan penghargaan kepada kelompok terbaik 

 

Kegiatan dalam kelas kontrol 
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Foto guru menjelaskan materi sistem pendingin 
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

 
Siswa menjelaskan jawaban pertanyaan yang diajukan oleh guru 

 
 




